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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Paparan Data Awal  

Pada bagian ini akan dikemukakan temuan penelitian yang dilaksanakan 

sesuai dengan kegiatan penelitian yang dilakukan terhadap siswa yang mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran gerak dasar dribbling bola kaki bagian luar dalam 

permainan sepakbola. Subjek penelitian tindakan pada penelitian ini adalah pada 

siswa kelas VI SDN CIKONDANG II Kecamatan GANEAS Kabupaten 

Sumedang.Jumlah siswa yang diteliti sebanyak 23 siswa yang terdiri dari 13 siswa 

laki-laki dan 10 siswa perempuan. 

Sesuai dengan tujuan penelitian tindakan kelas yaitu meningkatkan dan 

memperbaiki praktik pembelajaran yang dilaksanakan di lapangan, penelitian ini 

sebelumnya diawali dengantahap pengambilan data awal pada siswa kelas VI 

SDN CIKONDANG II Kecamatan Ganeas Kabupaten Sumedang.Untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam  melakukan gerak dasar dribblingbola kaki 

bagian luardengan media bervariasi dan seberapa besar minat siswa terhadap 

pembelajarandribblingbola kaki bagian luarpada permainan sepakbola, maka 

peneliti melakukan tes dribblingboladengan aspek yang dinilai yaitu gerak awal, 

dribblingkaki bagian luar, dan gerak akhir.Adapun kesulitan yang dihadapi oleh 

siswa pada saat melakukan adalah gerak awal adalah sikap tangan kurang rileks, 

saat dribblingposisi badan sedikit tidak condong dan posisi tungkai kurang 

ditekuk, dan pada saat gerak akhir posisi tubuh kurang rileks. 

Selanjutnya berdasarkan pada permasalahan tersebut peneliti akan melakukan 

penelitian dengan menerapkan media bervariasi dalampembelajaran dribbling 

bola kaki bagian luar. Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode 

penelitian tindakan kelas.Diharapkan melalui penelitian ini dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam melakukan gerak dasar dribblingbola. 
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1. Data Awal Hasil Observasi Perencanaan Pembelajaran  

  Tabel 4.1 

Hasil Data Awal Observasi Perencanaan Pembelajaran Kinerja Guru 

No Komponen Rencana Pembelajaran 
Skor 

1 2 3 4 

A PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN      

 1. Merumuskan tujuan pembelajaran  √   

 2. Kejelasan rumusan  √   

 3. Kejelasan cakupan rumusan  √   

 4. Kesesuaian dengan kompetensi dasar  √   

 Jumlah A 8 

 Persentase 50% 

B 
MENGEMBANGKANDAN MENGORGANISASIKAN MATERI MEDIA SUMBER 

BELAJAR DAN METODE PEMBELAJARAN 

    

 1. Mengembangakan dan mengorganisasikan materi pembelajaran  √   

 2. Menentukan dan mengembangkan alat bantu pembelajaran  √   

 3. Memilih sumber belajar  √   

 4. Memilih metode pembelajaran  √   

 Jumlah B 8 

 Persentase 50% 

C MERENCANAKAN SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN     

 1. Menentukan jenis kegiatan pembelajaran √    

 2. Menyusun langkah-langkah pembelajaran  √   

 3. Menentukan alokasi waktu pembelajaran √    

 4. Kesesuaian metode, materi, dan tujuan pembelajaran  √   

 5. Kesesuaian metode, materi, dan peserta didik √    

 Jumlah C 12 

 Persentase 60 % 

D MERENCANAKAN PROSEDUR, JENIS DAN MENYIAPKAN ALAT PENILAIAN     

 1. Menentukan proses dan jenis penilaian  √   

 2. Membuat alat penilaian  √   

 3. Menentukan kriteria penilaian  √   

 Jumlah D 6 

 Persentase 50% 

E TAMPILAN DOKUMEN RENCANA PEMBELAJARAN     

 1. Kebersihan dan kerapihan  √   

 2. Penggunaan bahasa tulis  √   

 Jumlah E 4 

 Persentase 50% 

 Skor Total IPKG 1 52% 

 

 Berdasarkan hasil observasi di atas diperoleh perumusan tujuan pembelajaran 

mencapai 50%, mengembangkan dan mengorganisasikan materi media sumber 

belajar dan metode pembelajaran mencapai 50%, merencanakan skenario kegiatan 
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pembelajaran mencapai 60%, merencanakan prosedur jenis dan menyiapkan alat 

penilaian mencapai 50%, dan tampilan dokumen rencana pembelajaran mencapai 

50%. Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan persentase 

pada indikator perencanaan baru mencapai 52% jadi belum sampai pada target 

yang ditetapkan yaitu 90%, sehingga memerlukan adanya perbaikan agar 

mencapai hasil yang maksimal.  

 

2. Data Awal Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Data awal hasil observasi kinerja guru yang didapatkan masih banyak 

memiliki kekurangan yang harus diperbaiki dan ditingkatkan untuk mencapai 

target yang ditentukan dan agar dapat mencapai tujuan pembelajaran maka dari itu 

peneliti berupaya memperbaikinya di siklus I yang akan di laksanakan. Berikut 

adalah tabel 4.2 pemaparan data awal hasil observasi kinerja guru terdapat di 

halaman selanjutnya. 
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Tabel 4.2 

Hasil Data Awal Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Kinerja Guru 

No Aspek Yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

A PRA PEMBELAJARAN      

 1. Kesiapan sarana, prasarana, alat, dan media pembelajaran   √  

 2. Memeriksa kesiapan siswa   √  

 Jumlah A 6 

 Persentase 75% 

B MEMBUKA PEMBELAJARAN      

 1. Kesiapan Sarana, alat dan media pembelajaran   √  

 2. Memeriksa kesiapan siswa   √  

 Jumlah B 6 

 Persentase 75% 

C MENGELOLA INTI PEMBELAJARAN     

 1. Memberi petunjuk dan contoh yang berkaitan dengan isi pembelajaran   √  

 2. Menyesuaikan dengan tingkat pertumbuhan anak  √   

 3. Melakukan komunikasi verbal, visual, dan praktek   √  

 4. Mengkondisikan dan menjaga ketertiban siswa   √  

 5. Memantapkan penguasaan keterampilan gerak   √   

 Jumlah C 13 

 Persentase 65% 

D MENDEMONSTRASIKAN KEMAMPUAN KHUSUS DALAM PEMBELAJARAN 

PENJAS 

    

 1. Merangkaikan gerakan  √   

 2. Memberikan kesempatan secara leluasa kepada siswa mengembangkan aktivitas gerak  √   

 3. Membimbing siswa melakukan gerak dan aktivitas gerak  √   

 4. Memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan   √  

 5. Penggunaan media dan alat pembelajaran  √   

 Jumlah D 11 

 Persentase 55% 

E MELAKSANAKAN EVALUASI PROSES DAN HASIL BELAJAR     

 1. Melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran  √   

 2. Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran   √  

 Jumlah E 5 

 Persentase 62,5% 

F KESAN UMUM KINERJA GURU     

 1. Keefektifan proses pembelajaran    √  

 2. Penampilan guru pada pembelajaran   √  

 Jumlah F 6 

 Persentase 75% 

 Skor Total IPKG 2 67,91% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh pra pembelajaran mencapai 75%, membuka 

pembelajaran mencapai 75%, mengelola inti pembelajaran mencapai 65%, 
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mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam pembelajaran penjas mencapai 

55%, melaksanankan evaluasi proses dan hasil belajar mencapai 62,5%, dan kesan 

umum kinerja guru mencapai 75%.  

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan penampilan guru 

dalam pembelajarandengan jumlah skor yang di dapat dari semua aspek yang 

dilaksanakan adalah67,91% dari keseluruhan aspek yang ditetapkan. Jadi belum 

sampai pada target yang ditetapkan yaitu 90%, sehingga memerlukan adanya 

perbaikan agar mencapai hasil yang maksimal. 

 

3. Data Awal Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, maka didapatkan bahwa 

aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sangat rendah. Dimana  

pada saat pembelajaran berlangsung banyak siswa yang kurang antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Dimulai dari sikap awal dalam memulai kegiatan 

pemanasan, kegiatan inti dalam pelaksanaan pembelajaran dan sikap akhir dalam 

memperagakan pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru.Sehingga hasil 

yang diharapkan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan.Berikut data awal aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 

Data Awal Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

 

No.  

 

Nama Siswa 

Aspek yang dinilai   

Jumlah  

Skor  

Tafsiran  

Antusias Disiplin  Percaya diri 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 B C K 

1. Abdul Hodir   √  √    √ 8 √   

2. Aceng K √    √  √   4  √  

3. Acep Ahmad F √   √   √   3   √ 

4. Ahmad Faizal √   √   √   3   √ 

5. Gita Amalia √   √   √   3   √ 

6. Hiban √   √     √ 5  √  

7. Jenab  √  √   √   4  √  

8. Iren K √   √   √   3   √ 

9. Jihan A √   √    √  4  √  

10. Nurul J √   √   √   3   √ 

11. Rina S  √    √ √   6  √  

12. Siti A √   √    √  4  √  

13. Sulistiani √   √   √   3   √ 

14. Tiara   √ √   √   5  √  

15. Risma Y √   √    √  4  √  

16. Pirda Y  √    √   √ 8 √   

17. Ian sopian √   √   √   3   √ 

18. Budi ramdani √   √   √   3   √ 

19. Dena M √    √    √ 6  √  

20. Gingin G √   √   √   3   √ 

21. Hilmi Y √   √    √  4  √  

22. Dodi J √   √   √   3   √ 

23. Kiki z √   √   √   3   √ 

Jumlah  18 3 2 18 3 2 15 4 4 95 2 10 11 

Persentase % 75

% 

16

% 

8

% 

75

% 

16

% 

8

% 

65

% 

17

% 

17

% 

413% 8

% 

45% 46

% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui dari data awal bahwa siswa pada aspek 

antusias masih perlu mengalami perbaikan, karena pada aspek ini yang mendapat 

kriteria B (baik) hanya 2 siswa atau 8%, kriteria C (cukup) 3 siswa atau 16% dan 

kriteria K (kurang) 18 siswa atau 75%, jadi pada aspek antusias diperlukan sekali 

perbaikan, karena sebagian besar masih kurang antusias dalam melaksanakan 

pembelajaran. 
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Pada aspek disiplin yang mendapat kriteria B (baik) hanya 2 siswa atau 8%, 

kriteria C (cukup) 3 siswa atau 16% dan kriteria K (kurang) 18 siswa atau 75%, 

jadi pada aspek disiplin diperlukan sekali perbaikan, karena sebagian besar masih 

kurang disiplin dalam melaksanakan pembelajaran. 

Dan pada aspek percaya diri yang mendapat kriteria B (baik) hanya 4 siswa 

atau 17%, kriteria C (cukup) 4 siswa atau 17% dan kriteria K (kurang) 65 siswa 

atau 50%, jadi pada aspek percaya diripun diperlukan sekali perbaikan, karena 

sebagian besar siswa masih kurang Percaya diri dalam melaksanakan 

pembelajaran.  

Jadi dari ketiga aspek yang diamati yang mencakup aspek antusias, disiplin, 

dan Percaya dirihanya 2 siswaatau 8% yang mendapat kriteria B (baik), 10 siswa 

atau 45% yang mendapat kriteria C (cukup), dan 11 siswa atau 46% mendapat 

kriteria K(kurang).  

  

4. Hasil Observasi Data Awal Hasil Belajar Siswa 

Melihat dari aktivitas siswa di atas maka sangatlah wajar apabila hasil belajar 

siswa terhadap materi sepak bola pada pembelajaran gerak dasar dribblingdengan 

media bervariasi di bawah batas kelulusan yang telah ditentukan yaitu60. Berikut 

ini adalah tabel data awal hasil belajar siswa pada pembelajaran gerak dasar 

dribbling bola kaki bagian luar dalam sepakbola dengan menerapkan modifikasi 

media bervariasi. 
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Tabel 4.4 

Data Awal Hasil Belajar Siswa 

No Nama Siswa Aspek yang dinilai 

S
k

o
r 

N
il

ai
 

Ket 

Awalan Dribbling kaki 
bagian luar 

Akhir 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 T BT 

1 Abdul Hodir          4 44   

2 Aceng          4 40   

3 Acep Ahmad F          7 72   

4 Ahmad Faizal          3 33   

5 Gita Amalia          3 33   

6 Hiban          7 73   

7 Jenab           4 44   

8 Iren Kuraeni          5 55   

9 Jihan Astri          7 72   

10 Nurul Janah          5 50   

11 Rina Saparina          5 55   

12 Siti Abidah          4 44   

13 Sulistiani          3 33   

14 Tiara          3 33   

15 Risma yanti          4 44   

16 Pirda Yanti          4 44   

17 Ian Sopian          4 44   

18 Budi ramdani          4 44   

19 Dena Mulyana          7 73   

20 Gingin ginanjar          3 33   

2I Hilmi yatuzzahro          4 44   

22 Dodi Jalaludin          3 33   

23 Kiki Zakiyah          4 44   

Jumlah  16 7  14 7 2 11 10 2 10 1 1084 4 19 

Peresentase % 69

% 

30

% 

 60

% 

30

% 

8

% 

47

% 

43

% 

8

% 

439

% 

4713

% 

21 

% 

79 

% 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa ada 4 siswa yang sudah dapat 

mencapai kelulusan yaitu 21% sedangkan 19 siswa belum dapat mencapai 

kelulusan yaitu 79%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa 

dalam gerak dasar dribblingbola kaki bagian luardengan  media bervariasi dalam 

pembelajaran sepak bola masih rendah sehingga diperlukan upaya dalam proses 

pembelajaran guna meningkatkan kemampuan siswa dalam gerak dasar dribbling 

dengan media bervariasi pada pembelajaran sepakbola. Berikut adalah rekapitulasi 

persentase data awal dalam pembelajaran gerak dasar dribblingbola  kaki bagian 

luar dengan media bervariasi dalam pada pembelajaran sepakbola. 

 

5. Analisis Data Awal 

Berdasarkan deskripsi data awal dan catatan hasil observasi awal, secara garis 

besar memperlihatkan bahwa kriteria pembelajaran belum sesuai dengan yang 

diharapkan, hal ini dikarenakan pengemasan pembelajaran kurang menarik, 
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sehingga banyak siswa yang kurang aktif, dan kurangnya kreativitas guru dalam 

menggunakan pendekatan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran siswa sekolah dasar yang menginginkan adanya disiplin, antusias, 

dan percaya diri.Dari keseluruhan data awal Perencanaan pembelajaran, Hasil 

observasi kinerja guru, Aktivitas siswa, dan Hasil belajar.Maka dapat diketahui 

rekapitulasi dari data awal keseluruhan yang terdapat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4.5 

Rekapitulasi Persentase Data Awal  

No Aspek Observasi Tercapai 

1 Perencanaan Pembelajaran 52% 

2 Kinerja Guru 67,91% 

3 Aktivitas Siswa 8% 

4 Hasil Belajar Siswa 21% 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa Perencanaan pembelajaran 52%, 

Kinerja guru 62%, Aktivitas siswa 8%, dan Hasil belajar siswa 21%. Berdasarkan 

diagram 4.5 data awal di atas dapat diketahui perencanaan 52%, Kinerja guru 

67,91%, Aktivitas siswa 8%, dan Hasil belajar siswa 21%. Berdasarkan data 

diatas dapat dilihat bahwa hasil penelitian yang didapatkan belum mencapai target 

yang telah ditentukan yaitu 90%. Setelah didiskusikan dengan mitra peneliti, 

peneliti menyusun tindakan sebagai upaya tindak lanjut untuk memberikan kinerja 

guru dalam hal perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 

evaluasi pembelajaran melalui siklus-siklus penelitian tindakan, yang terdiri atas 

tiga siklus. 

 

B. Paparan Data Tindakan 

1. Paparan Data Tindakan Siklus I 

Melihat dari latar belakang,pada pembelajaran sepakboladimana siswa 

mengalami kesulitan dalam melakukan dribblingbola kaki bagian luar, sehingga 

hasil yang didapatkan tidak maksimal. Maka dari itu peneliti memberikan usulan 

untuk menggunakanmodifikasi media bervariasi, dengan menyajikan suatu 

pembelajaran dengan suasana permainan yang berbeda d setiap pelaksanaan nya. 
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a. Paparan Data Perencanaan Siklus I 

Berdasarkan hasil temuan peneliti dalam pembelajaran sepak bola, dimana 

hasil kegiatan pembelajaran sepak bola siswa mengalami kesulitan dalam 

melakukan gerak dasar dribbling bola kaki bagian luarSetelah kegiatan 

pembelajaran dilaksanankan, peneliti memberikan usulan sesuai dengan yang 

sudah direncanakan yaitu menerapkan media bervariasi sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan gerak dasar dribblingbola 

kaki bagian luar pada pembelajaran sepakbola. 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan tindakan siklus I adalah 

sebagai berikut: 

1) Guru dan peneliti membuat rencana tindakan penerapan media, ditetapkan 

pula waktu pelaksanaan tindakan. 

2) Membuat skenario pembelajaran dengan menerapkan modifikasi media 

bervariasi. 

3) Mempersiapkan alat dan media yang akan digunakan. 

4) Mempersiapkan alat dan instrumen pengumpul data yang digunakan adalah 

lembar Instrumen Penilaian Kinerja Guru I (IPKG 1), lembar Instrumen 

Penilaian Kinerja Guru 2 (IPKG 2), lembar observasi aktivitas siswa, lembar 

hasil belajar siswa pedoman wawacara yang digunakan untuk mengetahui 

kinerja guru dan aktivitas siswa. 

5) Menggunakan teknik pengolahan data, kemudian data yang diperoleh diolah, 

dan diinterprestasikan untuk mengetahui adanya peningkatan atau belum. 

6) Membuat RPP yang akan digunakan untuk satu kali pertemuan dengan alokasi 

waktu 2 x 35 menit dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a) Kegiatan awal 

(1) Siswa berbariskan menjadi 2 barisan 

(2) Siswa berdoa sebelum melakukan pembelajaran  

(3) Mengecek kehadiran siswa 

(4) Menegur siswa yang kurang lengkap dalam berpakaian olahraga 

(5) Melakukan kegiatan pemanasan. 
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b) Kegiatan Inti 

(1) Guru melakukan apersepsi sebelum masuk kedalam kegiatan inti. 

(2) Guru menjelaskan tentang materi yang akan di pelajari hari ini. 

(3) Guru membagi siswa menjadi 1 barisan.  

(4) Guru menyiapkan media tali rapia sepanjang 10 meter di susun menjadi 

membentuk sebuah kolom selebar 2meter. 

(5) Pelaksanaan pembelajaran siswa mendribbling bola lurus bulak-balik 

sampai jarak yang ditentukan dan semua siswa melakukan dribbling bola 

secara bulak-balik. 

 

c) Kegiatan Akhir 

(1) Siswa di bariskan menjadi 2 barisan. 

(2) Siswa melakukan pelemasan. 

(3) Guru menevaluasi tentang pembelajaran. 

(4) Guru bersama siswa saling bertanya jawab, guru memberikan penguatan 

dan pemahaman tentang materi yang sudah di pelajari. 

(5) Sebelum membubarkan guru menutup dengan berdoa. 

 

b. Paparan Data Pelaksanaan Siklus I 

Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan sesuai dengan rumusan 

perencanaan tindakan penelitian yang telah dipersiapkan. Pelaksanaan 

dilaksanakan pada hari rabu tanggal 8 April 2015 dari pukul 07.00 sampai dengan 

pukul 09.00, selama dua jam pelajaran atau satu kali pertemuan.  Dalam 

pelaksanaan siklus I peneliti dibantu oleh mitra peneliti Pendidikan Jasmani Kelas 

VI SDN CIKONDANGII Ganeas yang bertindak sebagai observer. 

Pembelajaran tahap pertama meliputi perencanaan pembelajaran, kinerja guru, 

aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa, pada tindakan 1, fokus pembelajaran pada 

pengenalan pembelajaran dribblingkaki bagian luar melalui modifikasi media 

bervariasi. 
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c. Paparan Data Hasil Observasi Siklus I 

Pada bagian yang selanjutnya yaitu pemaparan data yang didapat dari proses 

dan hasil pembelajaran pada siklus I. Data yang diperoleh dari perencanaan 

pembelajaran, kinerja guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa.  

1) Paparan Data Observasi Perencanaan Pembelajaran Siklus I 

Pada paparan data perencanaan pembelajaran, akan dipaparkan mengenai 

persentase hasil perencanaan yang dilakukan guru sebelum melakukan tindakan. 

Persentase tersebut di peroleh dari hasil rancangan pelaksanaan pembelajaran 

gerak dasardribbling  bolakaki bagian luardenganmenerapkan modifikasi media 

bervariasi.berikut ini tabel 4.6 tentang hasil data observasi perencanaan 

pembelajaran siklus I. 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Perencanaan Pembelajaran Siklus I 
  

No Komponen Rencana Pembelajaran 
Skor 

1 2 3 4 

A PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN     

 1. Merumuskan tujuan pembelajaran   √  

 2. Kejelasan rumusan  √   

 3. Kejelasan cakupan rumusan   √  

 4. Kesesuaian dengan kompetensi dasar  √   

 Jumlah A 10 

 Persentase 62,5% 

B 
MENGEMBANGKANDAN MENGORGANISASIKAN MATERI MEDIA SUMBER 

BELAJAR DAN METODE PEMBELAJARAN 

    

 1. Mengembangakan dan mengorganisasikan materi pembelajaran   √  

 2. Menentukan dan mengembangkan alat bantu pembelajaran   √  

 3. Memilih sumber belajar   √  

 4. Memilih metode pembelajaran  √   

 Jumlah B 11 

 Persentase 68,75 

C MERENCANAKAN SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN     

 1. Menentukan jenis kegiatan pembelajaran   √  

 2. Menyusun langkah-langkah pembelajaran   √  

 3. Menentukan alokasi waktu pembelajaran  √   

 4. Kesesuaian metode, materi, dan tujuan pembelajaran   √  

 5. Kesesuaian metode, materi, dan peserta didik  √   

 Jumlah C 13 

 Persentase 65% 

D MERENCANAKAN PROSEDUR, JENIS DAN MENYIAPKAN ALAT PENILAIAN     

 1. Menentukan proses dan jenis penilaian   √  

 2. Membuat alat penilaian  √   

 3. Menentukan kriteria penilaian  √   

 Jumlah D 7 

 Persentase 77,7 

E TAMPILAN DOKUMEN RENCANA PEMBELAJARAN     

 1. Kebersihan dan kerapihan   √  

 2. Penggunaan bahasa tulis  √   

 Jumlah E 5 

 Persentase 62,5% 

  

Skor Total IPKG 1 

 

67,29% 
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Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh perumusan tujuan pembelajaran mencapai 

62,5% atau kriteria cukup (C), mengembangkan dan mengorganisasikan materi 

media sumber belajar dan metode pembelajaran mencapai 68,75% atau kriteria 

cukup (C), merencanakan skenario kegiatan pembelajaran mencapai 65% atau 

kriteria cukup (C), merencanakan prosedur jenis dan menyiapkan alat penilaian 

mencapai 77,7% atau kriteria baik (B), dan tampilan dokumen rencana 

pembelajaran mencapai 62,5% atau kriteria cukup (C). Makadapat dijelaskan 

bahwa secara keseluruhan persentase pada indikator perencanaan baru mencapai 

67,29%  atau kriteria cukup (C) jadi belum sampai pada target yang ditetapkan 

yaitu 90%, sehingga memerlukan adanya perbaikan pada siklus selanjutnya agar 

mencapai hasil yang maksimal.  

 

2.Paparan Data Kinerja Guru Siklus I 

Kinerja guru pada siklus I ini lebih baik daripada kinerja guru sebelum 

melaksanakan siklus I. Guru dalam menyampaikan materi cukup merata sehingga 

siswa yang cenderung melakukan aktifitas di luar pembelajaran seperti, 

mengobrol dan bercanda dapat dikurangi. Guru dalam melaksanakan 

pembelajaran mengaitkan siswanya langsung untuk mempraktikkannya. Berikut 

data kinerja guru pada siklus I 
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Tabel 4.7 

 Hasil Observasi Pelaksanaan Kinerja Guru Siklus I 
 

No Aspek Yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

A PRA PEMBELAJARAN     

 1. Kesiapan sarana, prasarana, alat, dan media pembelajaran  √   

 2. Memeriksa kesiapan siswa   √  

 Jumlah A 5 

 Persentase 62,5% 

B MEMBUKA PEMBELAJARAN      

 1. Kesiapan Sarana, alat dan media pembelajaran   √  

 2. Memeriksa kesiapan siswa   √  

 Jumlah B 6 

 Persentase 75% 

C MENGELOLA INTI PEMBELAJARAN     

 1. Memberi petunjuk dan contoh yang berkaitan dengan isi pembelajaran   √  

 2. Menyesuaikan dengan tingkat pertumbuhan anak   √  

 3. Melakukan komunikasi verbal, visual, dan praktek   √  

 4. Mengkondisikan dan menjaga ketertiban siswa   √  

 5. Memantapkan penguasaan keterampilan gerak    √  

 Jumlah C 15 

 Persentase 75% 

D MENDEMONSTRASIKAN KEMAMPUAN KHUSUS DALAM PEMBELAJARAN 

PENJAS 

    

 1. Merangkaikan gerakan   √  

 2. Memberikan kesempatan secara leluasa kepada siswa mengembangkan aktivitas gerak   √  

 3. Membimbing siswa melakukan gerak dan aktivitas gerak   √  

 4. Memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan   √  

 5. Penggunaan media dan alat pembelajaran   √  

 Jumlah D 15 

 Persentase 75% 

E MELAKSANAKAN EVALUASI PROSES DAN HASIL BELAJAR     

 1. Melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran   √  

 2. Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran   √  

 Jumlah E 6 

 Rata-rata 75% 

F KESAN UMUM KINERJA GURU     

 1. Keefektifan proses pembelajaran    √  

 2. Penampilan guru pada pembelajaran   √  

 Jumlah F 6 

 Persentase 75% 

  

Skor Total IPKG 2 

 

72,91% 

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh pra pembelajaran mencapai 62,5% atau 

kriteria cukup (C), dimana dalam persiapan pembelajaran guru belum optimal dan 

hanya sepintas dalam memeriksa kesiapan siswa. 

Membuka pembelajaran mencapai 75% atau kriteria baik (B), dimana guru 

belum terlalu jelas dalam memberikan apersepsi dan dalam memimpin siswa 

melakukan pemanasan sehingga masih  banyak siswa yang mengobrol. Mengelola 

inti pembelajaran mencapai 75% atau kriteria baik (B), dimana guru masih jarang 

mengadakan komunikasi lisan ataupun isyarat pada saat pelaksanaan 

pembelajaran dribbling bola kaki bagian luar secara bulak balik melalui 

penerapan media bervariasi, sehingga masih banyak siswa yang melakukan 
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kesalahan pada saat pembelajaran karena kurang menguasai gerak dasar dribbling 

bola kaki bagian luar dan banyak bermain2. 

 Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam pembelajaran penjas 

mencapai 75% atau kriteria baik (B), dimana guru masih jarang membantu dan 

memperhatikan siswa yang mengalami kesulitan sehingga siswa sering melakukan 

kesalahan dalam melakukan dribbling bola kaki bagian luar. Melaksanakan 

evaluasi proses dan hasil belajar mencapai 75% atau kriteria baik (B), dikarenakan 

guru terkesan tergesa-gesa melakukan penilaian. Kesan umum kinerja guru 

mencapai 75% atau kriteria baik (B), indikator belum mencapai keefisienan proses 

pembelajaran dimana selama proses pembelajaran belum efektif sehingga hasilnya 

belum optimal. 

Berdasarkan data hasil kinerja guru (tahap pelaksanaan), dapat dijelaskan 

bahwa secara keseluruhan persentase guru pada indikator pelaksanaan baru 

mencapai 72,9% atau kriteria baik (B), tapi  belum sampai pada target yang 

ditetapkan yaitu 90%, sehingga memerlukan adanya perbaikan pada siklus 

selanjutnya.  

 

2) Paparan Data Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Pada paparan data aktivitas siswa akan dipaparkan mengenai persentase aspek 

yang dinilai yaitu antusias, disiplin, dan Percaya diri. Semua aspek tersebut dapat 

dijadikan sebagai acuan untuk dijadikan suatu refleksi apakah pembelajaran yang 

sudah dilaksanakan sesuai dengan apa yang sudah direncanakan atau belum. 

Berikut data aktivitas siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

58 

 

Tabel 4.8 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa siklus 1 

 

No.  

 

Nama Siswa 

Aspek yang dinilai   

Juml

ah  

Skor  

Tafsiran  

Antusias Disiplin  Percaya diri 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 B C K 

1. Abdul Hodir   √  √    √ 8 √   

2. Aceng K √    √  √   4  √  

3. Acep Ahmad F √   √    √  4  √  

4. Ahmad Faizal √   √   √   3   √ 

5. Gita Amalia √   √   √   3   √ 

6. Hiban  √   √    √ 7 √   

7. Jenab  √  √   √   4  √  

8. Iren K √   √   √   3   √ 

9. Jihan A √   √    √  4  √  

10. Nurul J √   √   √   3   √ 

11. Rina S  √    √ √   6 √   

12. Siti A √   √    √  4  √  

13. Sulistiani √   √   √   3   √ 

14. Tiara   √ √   √   5  √  

15. Risma Y √   √    √  4  √  

16. Pirda Y  √    √   √ 8 √   

17. Ian sopian  √   √  √   5  √  

18. Budi ramdani   √   √    √  4  √  

19. Dena M √    √    √ 6 √   

20. Gingin G √    √  √   4  √  

21. Hilmi Y √   √    √  4  √  

22. Dodi J √   √   √   3   √ 

23. Kiki J  √  √   √   4  √  

Jumlah  15 6 2 15 6 2 13 6 4 103 5 12 6 

Persentase % 65

% 

26

% 

8

% 

65

% 

26

% 

8

% 

56

% 

25

% 

17

% 

447% 21

% 

52

% 

26

% 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan persentase hasil observasi aktivitas 

siswa selama pembelajaran siklus I dengan kriteria yang memenuhi kriteria baik 

dimana pada aspek antusiasterdapat 2 siswa atau (8%) yang mencapai kriteria baik 

(B), dan 6siswaatau (26%)yang mencapai kriteria cukup (C), kemudian pada 

aspek disiplin terdapat 2siswa atau (8%) yang mencapai kriteria baik (B), dan  6 

siswa atau (26%)yang mendapat kriteria cukup  (C) dan untuk aspek Percaya diri 

terdapat 4 siswa atau (17%) yang mendapat kriteria baik  (B) dan 6 siswa atau 

(25%) yang mendapat kriteria cukup (C). 

Melihat dari data di atas maka dapat disimpulkan bahwa dari aktivitas siswa 

yang diamati selama penelitian dilakukan telah mengalami peningkatan namun 

masih belum mencapai target yang telah ditentukan yaitu 90%, maka perlu 

dilakukan perbaikan pada siklus II.  
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3) Paparan Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Pada paparan data hasil tes belajar siswa akan dipaparkan mengenai hasil 

perolehan siswa dalam  melakukan gerak dasar dribbling bola kaki bagian 

luardengan menerapkan  modifikasi media bervariasi dalam pada pembelajaran 

sepakbola. Adapun hasil dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini. 

Tabel 4.9 

Data Observasi Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Dari data tabel 4.9 tentang persentase kemampuan siswa dalam melakukan 

gerak dasar dribbling bolakaki bagian luar pada pembelajaran sepak bola melalui 

metode modifikasi media bervariasibaru 8 siswa dari 23 siswa atau hanya 34%, 

sehingga pembelajaran gerak dasar dribbling bola kaki bagian luar dalam  

pembelajaran  sepakbola dengan menerapkan modifkasi media 

bervariasidiperlukan perbaikan pada siklus II. 

Berdasarkan hasil tes praktik yang tercantum pada tabel 4.9, didapatkan 

bahwa jumlah siswa yang sudah memenuhi ketentuan kriteria ketuntasan minimal 

dalam melakukan gerak dasar dribbling bola kaki bagian luar pada pembelajaran 

sepakbola sebanyak 8 siswa (34%) atau naik 21% (4 siswa) dari data awal. Dan 

No Nama Siswa Aspek yang dinilai 

S
k

o
r 

N
il

ai
 

Ket 

Awalan Dribbling kaki 

bagian luar 

Akhir 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 T BT 

1 Abdul Hodir  √  √      5 55   

2 Aceng  √        5 55   

3 Acep Ahmad F          7 72   

4 Ahmad Faizal  √    √    6 66 √  

5 Gita Amalia  √        4 44   

6 Hiban          7 73   

7 Jenab      √     5 55   

8 Iren Kuraeni          5 55   

9 Jihan Astri          7 72   

10 Nurul Janah          6 66   

11 Rina Saparina          5 55   

12 Siti Abidah          4 44   

13 Sulistiani          4 44   

14 Tiara          3 33   

15 Risma yanti          4 44   

16 Pirda Yanti          6 66   

17 Ian Sopian          4 44   

18 Budi ramdani          5 55   

19 Dena Mulyana          7 73   

20 Gingin ginanjar          4 44   

2I Hilmi yatuzzahro          6 66   

22 Dodi Jalaludin          3 33   

23 Kiki Zakiyah          5 55   

Jumlah  7 16  10 10 3 9 12 2 113 1269 8 15 

Peresentase % 30
% 

69
% 

 43
% 

43
% 

13% 82
% 

52% 8% 491
% 

5517
% 

34 
% 

65% 
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siswa yang masih belum memenuhi ketentuan kriteria ketuntasan minimal dalam 

melakukan gerak dasar dribbling bola kaki bagian luar sebanyak 15 orang atau 

turun 14% dari data awal. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa dengan penerapan modifikasi media 

bervariasi pada pembelajaran siklus I, terlihat adanya perubahan berupa 

peningkatan kemampuan siswa dalam melakukan gerak dasar dribbling bola kaki 

bagian luar.Namun masih ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki, yaitu 

belum tercapainya target atau tujuan yang ingin dicapai.Maka hal tersebut akan 

diperbaiki pada pelaksanaan siklus II.  

 

d. Analisis dan Refleksi Siklus I 

1) Analisis dan Refleksi Perencanaan Siklus I 

Tabel 4.10 

Rekapitulasi Persentase Perencanaan Pembelajaran Siklus I 

No Aspek Observasi Tercapai 

1 Perumusan tujuan pembelajaran 62,5% 

2 Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, 

media, sumber dan metode pembelajaran 

68,75% 

3 Merencanakan skenario kegiatan pembelajaran 65% 

4 Merencanakan prosedur, jenis dan menyiapkan 

alat penilaian 

77,7% 

 

5 Tampilan dokumen rencana pembelajaran 62,5% 

Persentase Total 67,29% 

a) Analisis Tindakan 

Darihasil observasi dapat dilihat persentase bahwa hasil observasi perencanaan 

guru pada siklus I dalam perumusan tujuan mencapai 62,5%, mengembangkan 

dan mengorganisasikan materi, media, sumber dan metode pembelajaran 

mencapai 68,75%, merencanakan skenario pembelajaran mencapai 65%, 

merencanakan prosedur, jenis dan menyiapkan alat penilaian mencapai 77,7%, 

tampilan dokumen rencana pembelajaran mencapai 62,5%. Jadi perolehan 

persentase dalam perencanaan adalah sebesar 67,29%. Jika dilihat dari data awal 

maka hasil observasi perncanaan pembelajaran pada siklus I mengalami 

peningkatan dari 54,5% menjadi 67,29%.  

b) Refleksi Tindakan 

Berdasarkan hasil observasi selama tindakan siklus I berlangsung dan hasil 

diskusi balikan, diperoleh kesepakatan untuk membuat rencana tindakan 
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selanjutnya sebagai bentuk refleksi  dari tindakan siklus I. Aspek Perumusan 

tujuan pembelajaran target belum tercapai, karena ada komponen yang harus 

diperbaiki yaitu kejelasan rumusan dan kejelasan cakupan. Dalam 

mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media, sumber dan metode 

pembelajaran harus diperbaiki komponen tentang menentukan dan 

mengembangkan alat bantu pembelajaran. Merencanakan skenario kegiatan 

pembelajaran harus lebih sesuai lagi dengan alokasi waktu pembelajaran. 

Merencanakan prosedur, jenis dan menyiapkan alat penilaian, dalam melakukan 

penilaian tidak diakhir pembelajaran saja, tetapi harus pada waktu proses 

pembelajaran berlangsung. Dan dalam Tampilan dokumen rencana pembelajaran 

harus diperbaiki lagi dalam penggunaan bahasa tulisan agar lebih jelas. 

 

2) Analisis dan Refleksi Kinerja Guru Siklus I 

Tabel 4.11 

Rekapitulasi Persentase Kinerja Guru Siklus I 

No Aspek Observasi Tercapai 

1 Pra pembelajaran 62,5% 

2 Membuka pembelajaran 75% 

3 Mengelola inti pembelajaran 75% 

4 Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam 

pembelajaran penjas 

75% 

5 Melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar 75% 

6 Kesan umum kinerja guru 75% 

Persentase Total 72,91% 

 

a) Analisis Tindakan Kinerja Guru Siklus I 

Hasil analisis dari pelaksanaan kinerja guru siklus I dapat dijelaskan bahwa 

kinerja guru dalam proses pembelajaran siklus I sudah melaksanakan semua aspek 

yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam pra pembelajaran mencapai 62,5%, 

membuka pembelajaran 75%, mengelola inti pembelajaranmencapai 75%, 

mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam pembelajaranmencapai 75%, 

melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajarmencapai 75%, kesan umum 

kinerja guru mencapai 75 %. Jadi perolehan persentase dalam pelaksanaan siklus I 

adalah sebesar 72,91%.  
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b) Refleksi Tindakan 

Dari analisis tindakan siklus I, jelas ada beberapa aspek yang harus diperbaiki 

dalam aspek kinerja guru guru tahap pelaksanaan. Dalam membuka 

pembelajarankesiapan sarana, alat, dan media pembelajaran dan memeriksa 

kesiapan siswa harus lebih baik lagi, diantaranya dilakukan dengan cara: Guru 

dalam membuka pembelajaran, komponen yang harus diperbaiki yaitu 

menyiapkan komponen (tujuan) yang akan dicapai dan guru harus memberikan 

motivasi dan apersepsi dengan memberikan wawasan dan pertanyaan yang 

menarik seputar tentang sepakbola. Kemudian Mengelola inti pembelajaran yaitu 

guru harus bisa menjaga ketertiban siswa agar iklim pembelajaran kondusif. Dan 

mendemonstrasikan kemapuan khusus dalam pembelajaran penjas, harus 

diperbaiki cara membimbing siswa harus lebih baik lagi yaitu dengan memberikan 

contoh cara melakukan gerak dan aktivitas gerak dengan benar. 

3) Analisis dan Refleksi Aktivitas Siswa Siklus I 

Tabel 4.12 

Rekapitulasi Persentase Aktivitas Siswa Siklus I 

Kriteria 
Aspek yang di amati 

Antusias Disiplin Percaya diri 

Baik  2siswa (8%)  2 siswa (8%)  4 siswa (17%)  

Cukup   6siswa (26%)  6 siswa (26%)  6 siswa (26%)  

Kurang   15siswa (65%) 15siswa (65%) 13 siswa (56%) 

 

a) Analisis Tindakan 

Berdasarkan hasil obervasi aktivitas siswasiklusI selama proses pembelajaraan 

berlangsung, dapat dijelaskan bahwa persentase selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dapat dijabarkan sebagai berikut, persentase untuk aspek antusias 

yaitu sebanyak 2 siswa atau (8%)dengan kriteria baik (B), 6 siswa atau(26%) 

dengankriteria cukup (C) dan15 siswa atau (65%) dengan kriteria kurang (K). 

Untuk  aspek disiplin yaitu sebanyak 2 siswa atau (8%) dengan kriteria baik (B), 6 

siswa atau (26%) dengan kriteria cukup (C),dan 15siswa atau (65%)dengankriteria 

kurang (K). Untuk aspek percaya dirisebanyak 4 siswa atau (17%) dengan kriteria 

baik (B), 6 siswa atau (26%) dengan kriteria cukup (C)dan13 siswa atau (56%) 

dengankriteria kurang (K). 
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b) Refleksi Tindakan 

Berdasarkan data di atas hasil observasi aktivitas siswa siklus I dari ketiga 

aspek aktivitas siswa yang diamati mengalami peningkatan. Namun dari semua 

aspek masih ada kekurangan yang harus diperbaiki, pada aspek antusias siswa 

masih terlihat kurang antusias dalam kegiatan pembelajaran,  pada aspek disiplin 

masih ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan 

materi dan masih kurang serius, dan pada aspek Percaya diri siswa masih kurang 

bePercaya diri pada saat pembelajaran, terutama antara siswa yang sudah mampu 

dengan siswa yang belum mampu melakukan gerak dasar dribbling bola kaki 

bagian luar.  

Untuk mengatasi kurangnya aktivitas siswa maka refleksi yang diberikan yaitu  

pembelajaran modifikasi secara berulang ulang berdasarkan hasil tes belajar 

siswa. Hal ini perlu diperhatikan agar pada siklus selanjutnya guru lebih baik lagi, 

agar siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran gerak dasar dribbling bola 

kaki bagian luar dalam sepakbola dengan menerapkan modifikasi media 

bervariasi. Perolehan hasil belajar siswa pada siklus I terdapat dalam tabel 4.13 

berikut. 

Tabel 4.13 

 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I  

No Tes Hasil Belajar Jumlah siswa yang 

Tuntas (%) 

Jumlah siswa Yang 

Belum Tuntas (%) 

1 Data Awal 4 siswa (21%) 19 siswa (79%) 

2 Siklus I 8siswa (34%) 15 siswa (65%) 

 

a) Analisis Tindakan  

Berdasarkan tabel 4.13 didapat hasil tes praktik gerak dasar dribbling 

boladalam sepakbola dengan menerapkan modifikasi media bervariasi. yang 

diperoleh data awal jumlah siswa yang tuntas 4 siswa atau 21% dan yang belum 

tuntas 19 siswa atau 79%, untuk yang diperoleh siklus I jumlah siswa yang tuntas 

8 siswa atau 34% dan yang belum tuntas 15 siswa atau 65% atau meningkat nya 

dari 4 orang siswa yang tuntas pada awal observasi menjadi 8 orang pada siklus I. 

Hal ini dikarenakan guru kurang jelas dalam menjelaskan peraturan permainan, 
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sehingga banyak siswa yang masih bingung pada saat pembelajaran atau 

permainan berlangsung dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

 

b) Refleksi Tindakan  

Dilihat dari analisis siklus I ternyata target kemampuan siswa belum tercapai, 

sehingga peneliti dan guru melakukan refleksi untuk menentukan tindakan yang 

akan dilakukan pada siklus selanjutnya. Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti 

dengan observer maka dalam pembelajaran harus ditingkatkan lagi supaya lebih 

menarik dan memberikan nuansa baru tetapi mempunyai fungsi yang sama 

sehingga lebih menantang siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut guru 

berinisiatif akan lebih jelas lagi dalam menjelaskan peraturan  dan meningkatkan 

tingkat kesulitan gerakan dalam melakukan gerak dasar dribbling bola kaki bagian 

luar. 

Pada rencana siklus berikutnya pembelajaran masih menerapkan dribbling 

bolakaki bagian luar dengan peraturan yang dimodifikasi, namun peraturan 

dribblingnya sedikit berubah. Dimana pada siklus II siswa melakukan dribbling 

bolamelewati 6 patok yang di susun secara lurus.  

Berdasarkan hasil pencapaian proses dan tes akhir pada pembelajaran gerak 

dasar dribbling bola kaki bagian luar dalam sepakbola dengan menerapkan 

modifikasi media bervariasi, maka penelitian ini akan dilanjutkan pada 

pelaksanaan siklus II agar mencapai target yang telah ditentukan. Bedasarkan 

hasil observasi selama tindakan siklus I berlangsung, di peroleh kesepakatan 

untuk menyusun skenario tindakan berikutnya sebagai bentuk refleksi tindakan 

dari siklus I. 

 

2. Paparan Data Tindakan Siklus II 

a. Paparan Data Perencanaan Siklus II 

Setelah peneliti bersama dengan mitra peneliti (observer) mengadakan 

diskusi dan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dengan melihat hasil yang 

telah dicapai pada pembelajaran pertama, rencana pembelajaran akan menjalani 

perubahan sebagai berikut. 

1) Pembelajaran untuk siswa tetap dengan  waktu 2 x 35 menit. 
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2) Pelaksanaan pembelajaran masih menerapkan dribbling bola kaki bagian 

luar, namun pelaksanaanya dirubah dengan menggunakan media patok. Pada 

siklus I siswa melakukan dribbling bola kaki bagian luardi batasi diberi 

tingkat kesulitan rendah dalam menguasai bola, karena dalam  hanya 

mendribbling bola kaki bagian luar di kolom yang di batasi seluas 2 meter. 

dansedangkan pada siklus IItingkat kesulitannya di tambah yaitu malakukan 

pembelajaran mendribbling bola kaki bagian luar melewati patok 6 yang 

disusun lurus. 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan tindakan siklus II adalah 

sebagai berikut: 

1) Guru dan peneliti membuat rencana tindakan penerapan metode, ditetapkan 

pula waktu pelaksanaan tindakan. 

2) Membuat skenario pembelajaran dengan menerapkan media bervariasi. 

3) Mempersiapkan alat dan media yang akan digunakan. 

4) Mempersiapkan alat dan instrumen pengumpul data yang digunakan adalah 

lembar Instrumen Penilaian Kinerja Guru I (IPKG I), lembar Instrumen 

Penilaian Kinerja Guru 2 (IPKG 2), lembar observasi aktivitas siswa, lembar 

hasil belajar siswa yang digunakan untuk mengetahui kinerja guru dan 

aktivitas siswa. 

5) Menggunakan teknik pengolahan data, kemudian data yang diperoleh diolah, 

dan diinterprestasikan untuk mengetahui adanya peningkatan atau belum. 

6) Membuat RPP yang akan digunakan untuk satu kali pertemuan dengan alokasi 

waktu 2 x 35 menit dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

 

a) Kegiatan awal 

1) Siswa berbariskan menjadi 2 barisan 

2) Siswa berdoa sebelum melakukan pembelajaran  

3) Mengecek kehadiran siswa 

4) Menegur siswa yang kurang lengkap dalam berpakaian olahraga 

5) Melakukan kegiatan pemanasan. 

  

 



 

66 

 

b) Kegiatan Inti 

1) Guru melakukan apersepsi sebelum masuk kedalam kegiatan inti. 

2) Guru menjelaskan tentang materi yang akan di pelajari hari ini. 

3) Guru membagi siswa menjadi 1 barisan.  

4) Guru menyiapkan alat patok 6 susun menjadi lurus dengan selebar jarak patok 

ke patok 1meter. 

5) Pelaksanaan pembelajaran barisan pertama pada siswa melakukan 

dribblingbola kaki bagian luar melewati patok yang di susun lurus berganti 

sampai dengan barisan yang seterusnya sampai semua siswa melakukannya 

gerakan. 

 

c) Kegiatan Akhir 

1) Siswa di bariskan menjadi 2 barisan. 

2) Siswa melakukan pelemasan. 

3) Guru menevaluasi tentang pembelajaran. 

4) Guru bersama siswa saling bertanya jawab, guru memberikan penguatan dan 

pemahaman tentang materi yang sudah di pelajari. 

5) Sebelum membubarkan guru menutup dengan berdoa. 

 

b. Paparan Data Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan sesusai dengan rumusan 

perencanaan tindakan penelitian yang telah dipersiapkan. Pelaksanaan dilakukan 

pada tanggal 15 april 2015 dari pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 09.00 

WIB, selama 2 jam pelajaran dalam satu kali pertemuan. dalam pelaksanaan siklus 

II peneliti dibantu oleh guru pendidikan jasmani kelas VI SDN CIKONDANG II. 

Pembelajaran tahap pertama meliputi perencanaan pembelajaran, kinerja guru, 

aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. Paparan data yang diperoleh selama 

pelaksanaan siklus II adalah sebagai berikut: 

 

c. Paparan Data Hasil Observasi Siklus II 
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Pada bagian yang selanjutnya yaitu pemaparan data yang didapat dari proses 

dan hasil pembelajaran pada siklus II. Data yang diperoleh dari perencanaan 

pembelajaran, kinerja guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. 

1) Paparan Data Observasi Perencanaan Pembelajaran Siklus II 

Pada paparan data perencanaan pembelajaran, akan dipaparkan mengenai 

persentase hasil perencanaan yang dilakukan guru sebelum melakukan tindakan. 

Persentase tersebut di peroleh dari hasil rancangan pelaksanaan pembelajaran 

gerak dasar dribbling bola kaki bagian luar dalam sepakbola dengan menerapkan 

modifikasi media bervariasi. 

 

Tabel 4.14 

Hasil Observasi Perencanaan Pembelajaran Siklus II 

 

No Komponen Rencana Pembelajaran 
Skor 

1 2 3 4 

A PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN     

 1. Merumuskan tujuan pembelajaran    √ 

 2. Kejelasan rumusan   √  

 3. Kejelasan cakupan rumusan   √  

 4. Kesesuaian dengan kompetensi dasar   √  

 Jumlah A 13 

 Persentase 81,23% 

B 
MENGEMBANGKANDAN MENGORGANISASIKAN MATERI MEDIA 

SUMBER BELAJAR DAN METODE PEMBELAJARAN 

    

 1. Mengembangakan dan mengorganisasikan materi pembelajaran   √  

 2. Menentukan dan mengembangkan alat bantu pembelajaran   √  

 3. Memilih sumber belajar   √  

 4. Memilih metode pembelajaran    √ 

 Jumlah B 13 

 Persentase 81,23% 

C MERENCANAKAN SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN     

 1. Menentukan jenis kegiatan pembelajaran    √ 

 2. Menyusun langkah-langkah pembelajaran   √  

 3. Menentukan alokasi waktu pembelajaran   √  

 4. Kesesuaian metode, materi, dan tujuan pembelajaran    √ 

 5. Kesesuaian metode, materi, dan peserta didik   √  

 Jumlah C 17 

 Persentase 85% 

D 
MERENCANAKAN PROSEDUR, JENIS DAN MENYIAPKAN ALAT 

PENILAIAN 

    

 1. Menentukan proses dan jenis penilaian   √  

 2. Membuat alat penilaian    √ 

 3. Menentukan kriteria penilaian   √  

 Jumlah D 10 

 Persentase 83,34% 

E TAMPILAN DOKUMEN RENCANA PEMBELAJARAN     

 1. Kebersihan dan kerapihan    √ 

 2. Penggunaan bahasa tulis    √ 
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 Jumlah E 8 

 Persentase 100% 

  

Skor Total IPKG 1 

 

86,17% 

 

  Berdasarkan  tabel 4.14 dapat dilihat persentase data observasi perencanaan 

sudah melakukan tindakan siklus II diperoleh perumusan tujuan pembelajaran 

mencapai 81,23% atau kriteria baik (B), mengembangkan dan mengorganisasikan 

materi media sumber belajar dan metode pembelajaran mencapai 81,23% atau 

kriteria baik (B), merencanakan skenario kegiatan pembelajaran mencapai 

85%atau kriteria baik (B), merencanakan prosedur jenis dan menyiapkan alat 

penilaian mencapai 83,3% atau kriteria baik (B), dan tampilan dokumen rencana 

pembelajaran mencapai 100% atau kriteria baik (B). Maka dapat dijelaskan bahwa 

secara keseluruhan persentase pada indikator perencanaan baru mencapai 86,17% 

jadi belum sampai pada target yang ditetapkan yaitu 90%,Dengan demikian 

perencanaan pembelajaran harus d tingkatkan lagi sampai target yang ditentukan 

tercapai pada siklus selanjutnya. 

2) Paparan Data Kinerja Guru Siklus II 

Kinerja guru pada siklus II ini lebih baik daripada kinerja guru siklus I. Guru 

dalam menyampaikan materi cukup merata sehingga siswa yang cenderung 

melakukan aktivitas di luar pembelajaran seperti, mengobrol dan bercanda dapat 

dikurangi. Selanjutnya pada aspek mendemonstrasian kemampuan khusus dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani, item memberikan secara leluasa pada siswa 

mengembangkan aktivitas gerak, Guru dalam melaksanakan pembelajaran 

mengaitkan siswanya langsung untuk mempraktikkannya. Berikut data kinerja 

guru pada siklus II. 
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Tabel 4.15 

  Hasil Observasi Pelaksanaan Kinerja Guru Siklus II 

 

No Aspek yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

A PRA PEMBELAJARAN     

 1. Kesiapan sarana, prasarana, alat, dan media pembelajaran    √ 

 2. Memeriksa kesiapan siswa   √  

 Jumlah A 7 

 Persentase 87,5% 

B MEMBUKA PEMBELAJARAN      

 1. Kesiapan Sarana, alat dan media pembelajaran    √ 

 2. Memeriksa kesiapan siswa   √  

 Jumlah B 7 

 Persentase 87,5% 

C MENGELOLA INTI PEMBELAJARAN     

 1. Memberi petunjuk dan contoh yang berkaitan dengan isi pembelajaran   √  

 2. Menyesuaikan dengan tingkat pertumbuhan anak   √  

 3. Melakukan komunikasi verbal, visual, dan praktek    √ 

 4. Mengkondisikan dan menjaga ketertiban siswa   √  

 5. Memantapkan penguasaan keterampilan gerak    √  

 Jumlah C 16 

 Persentase 80% 

D MENDEMONSTRASIKAN KEMAMPUAN KHUSUS DALAM 

PEMBELAJARAN PENJAS 

    

 1. Merangkaikan gerakan    √ 

 2. Memberikan kesempatan secara leluasa kepada siswa mengembangkan 

aktivitas gerak 

  √  

 3. Membimbing siswa melakukan gerak dan aktivitas gerak   √  

 4. Memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan   √  

 5. Penggunaan media dan alat pembelajaran   √  

 Jumlah D 16 

 Persentase 80% 

E MELAKSANAKAN EVALUASI PROSES DAN HASIL BELAJAR     

 1. Melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran   √  

 2. Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran    √ 

 Jumlah E 7 

 Persentase 87,5% 

F KESAN UMUM KINERJA GURU     

 1. Keefektifan proses pembelajaran     √ 

 2. Penampilan guru pada pembelajaran    √ 

 Jumlah F 8 

 Persentase 100% 

  

Skor Total IPKG 2 

 

87,09% 
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Berdasarkantabel 4.15 diperoleh pra pembelajaran mencapai 87,5% atau 

kriteria baik (B), dimana dalam persiapan pembelajaran guru belum 

optimal.Membuka pembelajaran mencapai 87,5% atau kriteria baik (B), dimana 

guru sudah cukup jelas dalam memberikan apersepsi dan memimpin siswa 

melakukan pemanasan sehingga siswa tidak terlalu banyak yang mengobrol. 

Mengelola inti pembelajaran mencapai 80% atau kriteria baik (B), dimana guru 

sudah cukup sering mengadakan komunikasi lisan ataupun isyarat pada saat 

pelaksanaan pembelajaran dribbling bola kaki bagian luar, sehingga siswa tidak 

terlalu banyak yang melakukan kesalahan pada saat pembelajaran. 

Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam pembelajaran penjas mencapai 

80% atau kriteria baik (B), dimana guru sudah mulai membantu dan 

memperhatikan siswa yang mengalami kesulitan sehingga siswa yang melakukan 

kesalahan dalam melakukan dribbling bola kaki bagian luar bekurang. 

Melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar mencapai 87,5% atau kriteria baik 

(B), dimana guru sudah mulai melakukan penilaian proses dan hasil dengan baik. 

Kesan umum kinerja guru mencapai 100% atau kriteria baik (B) indikator sudah 

cukup mencapai keefisienan proses pembelajaran, sehingga keefektifan dan 

penampilan guru dalam pembelajaran meningkat.Berdasarkan pemaparan di atas 

maka dapat dilihat bahwa hasil observasi kinerja guru pada siklus II meningkat 

secara signifikan.Namun belum mencapai target yang sudah ditetapkan sehingga 

perlu diperbaiki pada siklus selanjutnya. 

 

3) Paparan Data Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Pada paparan data aktivitas siswa akan dipaparkan mengenai persentase aspek 

yang dinilai yaitu antusias, disiplin, dan percaya diri. Pada siklus II ini adalah 

upaya perbaikan dari siklus I. Semua aspek tersebut dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk dijadikan suatu refleksi apakah pembelajaran yang sudah dilaksanakan 

sesuai dengan apa yang sudah direncanakan atau belum. Berikut data aktivitas 

siswa siklus II. 
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Tabel 4.16 

HasilObservasiAktivitasSiswa Siklus II 

 

No 

 

NamaSiswa 

Aspek yang dinilai  

Jumla

h 

Skor 

Tafsiran 

Antusias Disiplin Percayadiri 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 B C K 

1. Abdul Hodir   √  √    √ 8 √   

2. Aceng K  √   √  √   5  √  

3. Acep Ahmad F  √   √   √  6 √   

4. Ahmad Faizal √   √    √  4  √  

5. Gita Amalia  √  √   √   4  √  

6. Hiban  √   √    √ 7 √   

7. Jenab  √  √   √   4  √  

8. Iren K √   √    √  4  √  

9. Jihan A √   √    √  4  √  

10. Nurul J √   √    √  4  √  

11. Rina S  √    √ √   6 √   

12. Siti A √   √    √  4  √  

13. Sulistiani √     √ √   5  √  

14. Tiara   √ √   √   5  √  

15. Risma Y √   √    √  4  √  

16. Pirda Y  √    √   √ 8 √   

17. Ian sopian  √   √    √ 7 √   

18. Budi ramdani √   √    √  4  √  

19. Dena M √    √    √ 6 √   

20. Gingin G √    √  √   4  √  

21. Hilmi Y √   √    √  4  √  

22. Dodi J  √  √   √   4  √  

23. Kiki J  √  √   √   4  √  

Jumlah 11 10 2 13 7 3 9 9 5 115 7 16  

Persentase % 47

% 

43

% 

8

% 

56

% 

30

% 

13

% 

39

% 

39

% 

21

% 

500

% 

30

% 

69

% 

 

 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dijelaskan persentase hasil observasi aktivitas 

siswa selama pembelajaran siklus II dengan kriteria yang memenuhi kriteria baik 

dimana pada aspek antusiasterdapat 2 siswaatau (8%) dengan kriteria baik (B), 

dan 10siswa atau (43%) dengan kriteria cukup (C), kemudian pada aspek disiplin 

terdapat 3 siswa (13%) dengan kriteria baik (B) dan 7 siswa atau (30%) dengan 

kriteria cukup (C) dan untuk aspek percaya diri terdapat 85siswa atau 

(21%)dengan kriteria baik (B) dan 9 siswa atau (39%)dengan kriteria cukup (C). 
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4) Paparan Data Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Pada paparan data hasil tes belajar siswa akan dipaparkan mengenai hasil 

perolehan siswa dalam melakukan gerak dasar dribblingbola kaki bagian luar 

dalam sepakbola dengan menerapkan modifikasi media bervariasi. Pada siklus II 

ini adalah upaya perbaikan dari siklus I. Adapun hasil belajar siswa pada siklus II 

dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut ini. 

Tabel 4.17 

Data Observasi Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

Berdasarkan tabel 4.17 didapatkan bahwa jumlah siswa yang sudah 

memenuhi ketentuan kriteria ketuntasan minimal (KKM) atauyang sudah tuntas 

dalam melakukan gerak dasar dribblingbola kaki bagian luar dengan media 

bervariasi pada pembelajaran sepak bola sebanyak 16 siswa (69%) atau naik 34% 

(8 siswa)dari siklus I. Dan siswa yang masih belum memenuhi ketentuan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM)atau yang belum tuntas dalam melakukan gerak dasar 

Na
ma 

Sis

wa 

Aspek yang dinilai 
Awalan 

 

S
k

o
r 

N
il

ai
 

Ket 

 Dribbling kaki 

bagian luar 

Akhir 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 T BT 

1 Abdul Hodir  √   √     6 65 √  

2 Aceng   √       6 65 √  

3 Acep Ahmad F          7 72   

4 Ahmad Faizal  √    √    6 66 √  

5 Gita Amalia  √   √   √  4 60 √  

6 Hiban          7 73   

7 Jenab      √     5 55   

8 Iren Kuraeni          5 55   

9 Jihan Astri          7 72   

10 Nurul Janah          6 66   

11 Rina Saparina          5 55   

12 Siti Abidah  √        5 55   

13 Sulistiani          4 44   

14 Tiara        √  4 44   

15 Risma yanti      √    6 60 √  

16 Pirda Yanti          6 66   

17 Ian Sopian   √  √     6 60 √  

18 Budi ramdani        √  6 66 √  

19 Dena Mulyana          7 73   

20 Gingin ginanjar     √    √ 7 70 √  

2I Hilmi yatuzzahro          6 66   

22 Dodi Jalaludin  √   √   √  6 66 √  

23 Kiki Zakiyah          5 55   

Jumlah  5 16 2 4 15 4 4 16 3 123 1429 16 7 

Peresentase % 21

% 

69

% 

8

% 

17

% 

65

% 

17% 17

% 

69% 13% 573

% 

6213

% 

69 

% 

30 

% 
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dribblingbola kaki bagian luar dengan media bervariasi dalam sebanyak 7 siswa 

atau turun 30% dari siklus I. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa dengan penerapan modifikasi media 

bervariasi pada pembelajaran siklus II, terlihat adanya perubahan berupa 

peningkatan kemampuan siswa dalam melakukan gerak dasar dribbling bola kaki 

bagian luar.Namun masih ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki, yaitu 

belum tercapainya target atau tujuan yang ingin dicapai.Maka  hal tersebut akan 

diperbaiki pada pelaksanaan siklus III.  

 

d. Analisis dan Refleksi Siklus II 

1) Analisis dan Refleksi Perencanaan Siklus II 

Tabel 4.18 

Rekapitulasi Persentase Perencanaan Pembelajaran Siklus II 

No Aspek Observasi Tercapai 

1 Perumusan tujuan pembelajaran 81,23% 

2 Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, 

media, sumber dan metode pembelajaran 

81,23% 

3 Merencanakan skenario kegiatan pembelajaran 85% 

4 Merencanakan prosedur, jenis dan menyiapkan 

alat penilaian 

83,34% 

 

5 Tampilan dokumen rencana pembelajaran 100% 

Persentase Total 86,17% 

 

a) Analisis Tindakan 

Darihasil observasi dapat dilihat persentase bahwa hasil observasi perencanaan 

guru pada siklus II dalam perumusan tujuan mencapai 81,23%, mengembangkan 

dan mengorganisasikan materi, media, sumber dan metode pembelajaran 

mencapai 81,23%, merencanakan skenario pembelajaran mencapai 85%, 

merencanakan prosedur, jenis dan menyiapkan alat penilaian mencapai 83,34%, 

tampilan dokumen rencana pembelajaran mencapai 100%. Jadi perolehan 

persentase dalam perencanaan adalah sebesar 86,17%. Jika dilihat dari siklus I 

maka hasil observasi perncanaan pembelajaran pada siklus II mengalami 

peningkatan dari 67,29% menjadi 86,17%.  

 

b) Refleksi Tindakan 
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Berdasarkan hasil observasi selama tindakan siklus II berlangsung dan hasil 

diskusi balikan, dan diperoleh kesepakatan untuk membuat rencana tindakan 

selanjutnya sebagai bentuk refleksi  dari tindakan siklus II. Aspek Perumusan 

tujuan pembelajaran target belum tercapai, karena ada komponen yang harus 

diperbaiki yaitu kejelasan rumusan dan kejelasan cakupan. Dalam 

mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media, sumber dan metode 

pembelajaran harus diperbaiki komponen tentang menentukan dan 

mengembangkan alat bantu pembelajaran. Merencanakan skenario kegiatan 

pembelajaran harus lebih sesuai lagi dengan alokasi waktu pembelajaran. 

Merencanakan prosedur, jenis dan menyiapkan alat penilaian, dalam melakukan 

penilaian tidak diakhir pembelajaran saja, tetapi harus pada waktu proses 

pembelajaran berlangsung. Dan dalam Tampilan dokumen rencana pembelajaran 

telah mencapai target yang diinginkan. 

 

2) Analisis dan Refleksi Kinerja Guru Siklus II 

Tabel 4.19 

Rekapitulasi Persentase Kinerja Guru Siklus II 

No Aspek Observasi Tercapai 

1 Pra pembelajaran 87,5% 

2 Membuka pembelajaran 87,5% 

3 Mengelola inti pembelajaran 80% 

4 Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam 

pembelajaran penjas 

80% 

5 Melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar 87,5% 

6 Kesan umum kinerja guru 100% 

Persentase Total 87,09% 

 

a) Analisis Tindakan Kinerja Guru Siklus II 

Hasil analisis dari pelaksanaan kinerja guru siklus II dapat dijelaskan bahwa 

kinerja guru dalam proses pembelajaran siklus II sudah melaksanakan semua 

aspek yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam pra pembelajaranmencapai 

87,5%, membuka pembelajaran87,5%, mengelola inti pembelajaranmencapai 

80%, mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam pembelajaran mencapai 

80%, melaksanakan evaluasi proses dan hasil belaja rmencapai 87,5%, kesan 

umum kinerja guru mencapai 100%. Jadi perolehan persentase dalam pelaksanaan 

siklus II adalah sebesar 87,09%.  
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b) Refleksi Tindakan 

Dari analisis tindakan siklus II, jelas ada beberapa aspek yang harus diperbaiki 

dalam aspek kinerja guru guru tahap pelaksanaan. Dalam membuka pembelajaran 

kesiapan sarana, alat, dan media pembelajaran dan memeriksa kesiapan siswa 

harus lebih baik lagi, diantaranya dilakukan dengan cara: Guru dalam membuka 

pembelajaran, komponen yang harus diperbaiki yaitu menyiapkan komponen 

(tujuan) yang akan dicapai dan guru harus memberikan motivasi dan apersepsi 

dengan memberikan wawasan dan pertanyaan yang menarik seputar tentang sepak 

bola. Kemudian Mengelola inti pembelajaran yaitu guru harus bisa menjaga 

ketertiban siswa agar iklim pembelajaran kondusif. Dan mendemonstrasikan 

kemapuan khusus dalam pembelajaran penjas, harus diperbaiki cara membimbing 

siswa harus lebih baik lagi yaitu dengan memberikan contoh cara melakukan 

gerak dan aktivitas gerak dengan benar. 

 

3) Analisis dan Refleksi Aktivitas Siswa Siklus II 

Tabel 4.20 

Rekapitulasi Persentase Aktivitas Siswa Siklus II 

Kriteria 
Aspek yang di amati 

Antusias Disiplin Percaya diri 

Baik  2 siswa (8%)  3 siswa (13%)  5 siswa (21%)  

Cukup  10 siswa (43%)  7 siswa (30%)  9 siswa (39%)  

Kurang  11 siswa (47%) 13 siswa (56%) 9 siswa (39%) 

 

a) Analisis Tindakan 

Berdasarkan hasil obervasi aktivitas siswa siklus II selama proses 

pembelajaraan berlangsung, dapat dijelaskan bahwa persentase selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung dapat dijabarkan sebagai berikut, persentase untuk 

aspek antusias sebanyak 2 siswa atau (8%) dengan kriteria baik (B),10 siswa atau 

(43%) dengan kriteria cukup (C) dan 11 siswa atau (47%)  dengan  kriteria kurang 

(K). Untuk aspekdisiplin sebanyak 3 siswa atau (13%) dengan kriteria baik (B), 7 

siswa atau (30%) dengan kriteria cukup (C) dan 13 siswa atau (56%) kriteria 

kurang (K). Untuk aspek percaya diri sebanyak 5 siswa atau (21%) dengan kriteria 

baik (B), 9 siswa atau (39%) dengan kriteria cukup (C) dan 9 siswa atau (39%) 

dengan  kriteria kurang (K). 
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b) Refleksi Tindakan 

Berdasarkan data di atas hasil observasi aktivitas siswa siklus II dari ketiga 

aspek aktivitas siswa yang diamati mengalami peningkatan. Namun dari semua 

aspek masih ada kekurangan yang harus diperbaiki, dan aspek yang sudah baik 

harus dipertahankan.Pada aspek antusias siswa sudah mulai antusias mengikuti 

pembelajaran, pada aspek disiplin siswa sudah mulai serius mengikuti 

pembelajaran dimana terlihat siswa yang sering bermain-main pada saat 

pembelajaran berlangsung sudah berkurang, dan pada aspek percaya diri 

siswamasih kurang percaya diri namun sudah ada peningkatan pada saaat 

pembelajaran berlangsung. 

Untuk meningkatkan aktivitas siswa, maka guru harus bisa lebih memotivasi 

siswa agar siswa lebih serius lagi mengikuti proses pembelajaran dan agar siswa 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran gerak dasar dribbling bola kaki bagian 

luar dalam sepakbola dengan menerapkan modifikasi media bervariasi.  

 

4) Analisis dan Refleksi Hasil Belajar Siklus II 

Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam melakukan gerak dasar 

dribbling bola kaki bagian luar dalam sepakbola dengan menerapkan modifikasi 

media bervariasi.Perolehan hasil belajar siswa pada siklus II terdapat dalam tabel 

4.13 berikut. 

Tabel 4.21 

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No Tes Hasil Belajar Jumlah siswa yang 

Tuntas (%) 

Jumlah siswa Yang 

Belum Tuntas (%) 

1 Siklus I 8 siswa (34%) 15 siswa (65%) 

2 Siklus II 16 siswa (69%) 7siswa (30%) 

 

a) Analisis Tindakan  

Berdasarkan tabel 4.21 didapat hasil tes praktik gerak dasardribbling bola kaki 

bagian luar dalam sepakbola dengan menerapkan modifikasi media bervariasi, 

didapatkan hasil bahwa tingkat kemampuan siswa mengalami peningkatan pada 

siklus II. Diperoleh untuk aspek gerakan awal  yaitu 8% dengan kriteria baik (B), 
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69% dengan kriteria cukup (C), dan21% dengan kriteria kurang (K). Untuk aspek 

dribblingkaki bagian luaryaitu 17% dengan kriteria baik (B), 65% dengan kriteria 

cukup (C), dan 17% dengan kriteria kurang (K). Untuk aspek gerakan akhir yaitu 

13% dengan kriteria baik (B),69% dengan kriteria cukup (C) dan 17% dengan 

kriteria kurang (K). Jadi secara keseluruhan siswa yang tuntas mencapai 69% dan 

yang belum tuntas mencapai 30% atau meningkat dari 8 orang siswa yang tuntas 

pada siklus I menjadi 16 orang pada siklus II. Dan guru sudah mulai jelas dalam 

menjelaskan materi ajar, sehingga siswa sudah tidak terlalu bingung dalam 

melakukan gerakan dribblingkaki bagian luar yang diintruksikan oleh guru. 

b) Refleksi Tindakan  

Dilihat dari analisis siklus II ternyata target kemampuan siswa masih belum 

tercapai, sehingga peneliti dan guru melakukan refleksi untuk menentukan 

tindakan yang akan dilakukan pada siklus selanjutnya. Berdasarkan hasil diskusi 

antara peneliti dengan mitra peneliti/observer maka dalam pembelajaran harus 

ditingkatkan lagi supaya lebih menarik minat siswa dan memberikan tantangan 

yang lebih kompleks sehingga siswa lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut guru akan berupaya 

memperbaiki proses pembelajaran dan membuat iklim pembelajaran lebih hidup 

lagi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sehingga penelitian akan 

dilanjutkan pada siklus selanjutnya.  

Pada rencana siklus berikutnya pembelajaran masih menerapkandribbling bola 

kaki bagian luar dengan peraturan yang dimodifikasi, namun peraturan 

dribblingnya sedikit berubah. Dimana pada siklus III siswa melakukan dribbling 

bola kaki bagian luar melewati 6 patok yang di susun secara zig-zag dengan jarak 

masing-masing dari alat patok ke patok 2meter.  

Berdasarkan hasil pencapaian proses dan tes akhir pada pembelajaran gerak 

dasar dribbling bola kaki bagian luar dalam sepakbola dengan menerapkan 

modifikasi media bervariasi, maka penelitian ini akan dilanjutkan pada 

pelaksanaan siklus III agar mencapai target yang telah ditentukan. Bedasarkan 

hasil observasi selama tindakan siklus II berlangsung, di peroleh kesepakatan 

untuk menyusun scenario tindakan berikutnya sebagai bentuk refleksi tindakan 

dari siklus II. 
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3. Paparan Data Tindakan Siklus III 

1. Paparan Data Perencanaan Siklus III 

Setelah peneliti bersama dengan mitra peneliti (observer) mengadakan 

diskusi dan refleksi terhadap pelaksanaan siklus II dengan melihat hasil yang 

telah dicapai pada pembelajaran kedua, rencana pembelajaran akan menjalani 

perubahan sebagai berikut. 

1) Pembelajaran untuk siswa tetap dengan  waktu 2 x 35 menit. 

2) Pelaksanaan pembelajaran masih menerapkan dribbling bola kaki bagian 

luar, namun pelaksanaanya dirubah dengan menggunakan media patok. 

Pada siklus II siswa melakukan pembelajaran mendribbling bola 

melewati 6 patok yang di sususn lurus. Dan sedangkan pada siklus III 

tingkat kesulitannya di tambah yaitu malakukan pembelajaran 

mendribbling bola kaki bagian luar melewati patok 6 yang disusun 

secara zigzag jarak dari patok ke patok 2meter. 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan tindakan siklus 

III adalah sebagai berikut: 

1) Guru dan peneliti membuat rencana tindakan penerapan metode, 

ditetapkan pula waktu pelaksanaan tindakan. 

2) Membuat skenario pembelajaran dengan menerapkan media bervariasi. 

3) Mempersiapkan alat dan media yang akan digunakan. 

4) Mempersiapkan alat dan instrumen pengumpul data yang digunakan 

adalah lembar Instrumen Penilaian Kinerja Guru I (IPKG I), lembar 

Instrumen Penilaian Kinerja Guru 2 (IPKG 2), lembar observasi aktivitas 

siswa, lembar hasil belajar siswa yang digunakan untuk mengetahui 

kinerja guru dan aktivitas siswa. 

5) Menggunakan teknik pengolahan data, kemudian data yang diperoleh 

diolah, dan diinterprestasikan untuk mengetahui adanya peningkatan atau 

belum. 

6) Membuat RPP yang akan digunakan untuk satu kali pertemuan dengan 

alokasi waktu 2 x 35 menit dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
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a) Kegiatan awal 

1) Siswa berbariskan menjadi 2 barisan 

2) Siswa berdoa sebelum melakukan pembelajaran  

3) Mengecek kehadiran siswa 

4) Menegur siswa yang kurang lengkap dalam berpakaian olahraga 

5) Melakukan kegiatan pemanasan. 

 

b) Kegiatan Inti 

1) Guru melakukan apersepsi sebelum masuk kedalam kegiatan inti. 

2) Guru menjelaskan tentang materi yang akan di pelajari hari ini. 

3) Guru membagi siswa menjadi 1 barisan.  

4) Guru menginstruksikan pada siswa mengikuti barisan ke belakang. 

5) Guru menyiapkan alat patok 6 susun menjadi zig-zag dengan jarak patok ke 

patok 2meter. 

6) Pelaksanaan pembelajaran barisan pertama 1 siswa melakukan dribbling 

melewati patok yang di susun zig zag berganti melakukan dengan baris paling 

belakang. 

 

c) Kegiatan Akhir 

1) Siswa di bariskan menjadi 2 barisan. 

2) Siswa melakukan pelemasan. 

3) Guru menevaluasi tentang pembelajaran. 

4) Guru bersama siswa saling bertanya jawab, guru memberikan penguatan dan 

pemahaman tentang materi yang sudah di pelajari. 

5) Sebelum membubarkan guru menutup dengan berdoa. 

 

2. Paparan Data Pelaksanaan Siklus III 

Pelaksanaan tindakan siklus III dilaksanakan sesusai dengan rumusan 

perencanaan tindakan penelitian yang telah dipersiapkan. Pelaksanaan dilakukan 

pada tanggal 22 april 2015 dari pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 09.00 

WIB, selama 2 jam pelajaran dalam satu kali pertemuan. dalam pelaksanaan siklus 

III peneliti dibantu oleh guru pendidikan jasmani kelas VI SDN CIKONDANG II. 
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Pembelajaran tahap pertama meliputi perencanaan pembelajaran, kinerja guru, 

aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. Paparan data yang diperoleh selama 

pelaksanaan siklus III adalah sebagai berikut: 

 

 

3. Paparan Data Hasil Observasi Siklus III 

Pada bagian yang selanjutnya yaitu pemaparan data yang didapat dari proses 

dan hasil pembelajaran pada siklus III. Data yang diperoleh dari perencanaan 

pembelajaran, kinerja guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. 

 

i. Paparan Data Observasi Perencanaan Pembelajaran Siklus III 

Pada paparan data perencanaan pembelajaran, akan dipaparkan mengenai 

persentase hasil perencanaan yang dilakukan guru sebelum melakukan tindakan. 

Persentase tersebut di peroleh dari hasil rancangan pelaksanaan pembelajaran 

gerak dasardribblingbola kaki bagian luar dalam sepakbola dengan menerapkan 

modifikasi media bervariasi. 

Tabel 4.22 

Hasil Observasi Perencanaan Pembelajaran Siklus III 

 

No Komponen Rencana Pembelajaran 
Skor 

1 2 3 4 

A PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN     

 1. Merumuskan tujuan pembelajaran    √ 

 2. Kejelasan rumusan    √ 

 3. Kejelasan cakupan rumusan    √ 

 4. Kesesuaian dengan kompetensi dasar    √ 

 Jumlah A 16 

 Persentase 100% 

B 
MENGEMBANGKANDAN MENGORGANISASIKAN MATERI MEDIA SUMBER 

BELAJAR DAN METODE PEMBELAJARAN 

    

 1. Mengembangakan dan mengorganisasikan materi pembelajaran    √ 

 2. Menentukan dan mengembangkan alat bantu pembelajaran    √ 

 3. Memilih sumber belajar    √ 

 4. Memilih metode pembelajaran    √ 

 Jumlah B 16 

 Persentase 100% 

C MERENCANAKAN SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN     

 1. Menentukan jenis kegiatan pembelajaran    √ 

 2. Menyusun langkah-langkah pembelajaran    √ 

 3. Menentukan alokasi waktu pembelajaran    √ 

 4. Kesesuaian metode, materi, dan tujuan pembelajaran    √ 

 5. Kesesuaian metode, materi, dan peserta didik   √  

 Jumlah C 19 

 Persentase 95% 

D MERENCANAKAN PROSEDUR, JENIS DAN MENYIAPKAN ALAT PENILAIAN     

 1. Menentukan proses dan jenis penilaian    √ 

 2. Membuat alat penilaian    √ 

 3. Menentukan kriteria penilaian   √  

 Jumlah D 11 
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 Persentase 92% 

E TAMPILAN DOKUMEN RENCANA PEMBELAJARAN     

 1. Kebersihan dan kerapihan    √ 

 2. Penggunaan bahasa tulis    √ 

 Jumlah E 8 

 Persentase 100% 

  

Skor Total IPKG 1 

 

97,4% 

 

Berdasarkan  tabel 4.22 dapat dilihat persentase data observasi perencanaan 

sudah melakukan tindakan siklus III. Berdasarkan hasil observasi di atas diperoleh 

perumusan tujuan pembelajaran mencapai 100%, mengembangkan dan 

mengorganisasikan materi media sumber belajar dan metode pembelajaran 

mencapai 100%, merencanakan skenario kegiatan pembelajaran mencapai 95%, 

merencanakan prosedur jenis dan menyiapkan alat penilaian mencapai 92%, dan 

tampilan dokumen rencana pembelajaran mencapai 100%. Dengan demikian 

semua aspek perencanaan sudah mencapai target 90%, jika semua kegiatan 

dikalkulasikan maka perolehan persentase akhir 97,4%, maka mendapat skala 

nilai yang ditentukan mencapai kriteria B (baik). 

 

ii. Paparan Data Kinerja Guru Siklus III 

Kinerja guru pada siklus III ini lebih baik daripada kinerja guru siklus II. Guru 

dalam menyampaikan materi sudah jelas sehingga siswa yang cenderung 

melakukan aktivitas di luar pembelajaran seperti, mengobrol dan bercanda sudah 

berkurang. Guru dalam melaksanakan pembelajaran mengaitkan siswanya 

langsung untuk mempraktikkannya. Berikut data kinerja guru pada siklus III. 

Tabel 4.23 

Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus III 

 

No Aspek yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

A PRA PEMBELAJARAN     

 1. Kesiapan sarana, prasarana, alat, dan media pembelajaran    √ 

 2. Memeriksa kesiapan siswa    √ 

 Jumlah A 8 

 Persentase 100% 

B MEMBUKA PEMBELAJARAN      

 1. Kesiapan Sarana, alat dan media pembelajaran    √ 

 2. Memeriksa kesiapan siswa    √ 

 Jumlah B 8 

 Persentase 100% 

C MENGELOLA INTI PEMBELAJARAN     

 1. Memberi petunjuk dan contoh yang berkaitan dengan isi pembelajaran    √ 
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 2. Menyesuaikan dengan tingkat pertumbuhan anak    √ 

 3. Melakukan komunikasi verbal, visual, dan praktek   √  

 4. Mengkondisikan dan menjaga ketertiban siswa    √ 

 5. Memantapkan penguasaan keterampilan gerak     √ 

 Jumlah C 19 

 Persentase 95% 

D MENDEMONSTRASIKAN KEMAMPUAN KHUSUS DALAM 

PEMBELAJARAN PENJAS 

    

 1. Merangkaikan gerakan    √ 

 2. Memberikan kesempatan secara leluasa kepada siswa mengembangkan 

aktivitas gerak 

   √ 

 3. Membimbing siswa melakukan gerak dan aktivitas gerak    √ 

 4. Memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan   √  

 5. Penggunaan media dan alat pembelajaran    √ 

 Jumlah D 19 

 Persentase 95% 

E MELAKSANAKAN EVALUASI PROSES DAN HASIL BELAJAR     

 1. Melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran    √ 

 2. Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran    √ 

 Jumlah E 8 

 Persentase 100% 

F KESAN UMUM KINERJA GURU     

 1. Keefektifan proses pembelajaran     √ 

 2. Penampilan guru pada pembelajaran    √ 

 Jumlah F 8 

 Persentase 100% 

  

Skor Total IPKG 2 

 

98,33% 

 

Berdasarkantabel 4.23 diperoleh pra pembelajaran mencapai 100%, atau krieria 

baik (B), dimana dalam persiapan pembelajaran guru belum optimal dan hanya 

sepintas dalam memeriksa kesiapan siswa. 

Membuka pembelajaran mencapai 100% atau kriteria baik (B), dimana guru 

sudah jelas dalam memberikan apersepsi dan memimpin siswa melakukan 

pemanasan sehingga kondisi siswatertib pada waktu melakukan 

pemanasan.Mengelola inti pembelajaran mencapai 95% atau krieria baik (B), 

dimana guru sudah sering mengadakan komunikasi lisan ataupun isyarat pada saat 

pelaksanaan pembelajaran dribbling bola kaki bagian luar, sehingga siswa paham 

dan tidak terlalu banyak yang melakukan kesalahan pada saat pembelajaran. 

Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam pembelajaran penjas mencapai 

95% atau krieria baik (B), dimana guru sudah membantu dan memperhatikan 

siswa yang mengalami kesulitan sehingga siswa yang melakukan kesalahan dalam 

melakukan dribbling bola kaki bagian luarbekurang. Melaksanakan evaluasi 

proses dan hasil belajar mencapai 100% atau krieria baik (B),dimana guru sudah 
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mulai melakukan penilaian proses dan hasil dengan baik. Kesan umum kinerja 

guru mencapai 100% atau krieria baik (B), indikator sudah baik dan sudah 

mencapai keefisienan proses pembelajaran sehingga keefektifan dan penampilan 

guru dalam pembelajaran meningkat. Dengan demikian semua aspek telah 

mencapai target 90%, dan kegiatan pelaksanaan pada siklus III semua indikator 

memeperoleh krieria baik (B). 

 

d) Paparan Data Observasi Aktivitas Siswa Siklus III 

Pada paparan data aktivitas siswa akan dipaparkan mengenai persentase aspek 

yang dinilai yaitu antusias, disiplin, dan percaya diri. Pada siklus III ini adalah 

upaya perbaikan dari siklus II. Semua aspek tersebut dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk dijadikan suatu refleksi apakah pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan sesuai dengan apa yang sudah direncanakan atau belum. Berikut 

data aktivitas siswa siklus III. 

Tabel 4.24 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa siklus III  

 

No 

 

NamaSiswa 

Aspek yang dinilai  

Juml

ah 

Skor 

Tafsiran 

 Antusias Disiplin Percayadiri 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 B C K 

1. Abdul Hodir   √   √   √ 9 √   

2. Aceng K   √  √    √ 8 √   

3. Acep Ahmad F   √   √   √ 9 √   

4. Ahmad Faizal  √    √  √  7 √   

5. Gita Amalia  √    √   √ 8 √   

6. Hiban  √   √    √ 7 √   

7. Jenab   √  √    √ 8 √   

8. Iren K  √   √    √ 7 √   

9. Jihan A   √  √    √ 8 √   

10. Nurul J  √   √    √ 7 √   

11. Rina S  √    √  √  7 √   

12. Siti A  √    √  √  7 √   

13. Sulistiani  √    √  √  7 √   

14. Tiara   √  √   √  7 √   

15. Risma Y  √   √   √  6 √   

16. Pirda Y  √    √   √ 8 √   

17. Ian sopian  √   √    √ 7 √   

18. Budi ramdani   √  √    √ 8 √   

19. Dena M  √    √   √ 8 √   

20. Gingin G   √  √   √  7 √   

21. Hilmi Y   √  √    √ 8 √   

22. Dodi J   √   √   √ 9 √   

23. Kiki J  √   √    √ 7 √   
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Jumlah  13 10  13 10  7 16 174 23   

Persentase %  56

% 

43

% 

 56

% 

43

% 

 30

% 

69

% 

756

% 

100

% 

  

Berdasarkan tabel 4.24 dapat dijelaskan persentase hasil observasi aktivitas 

siswa selama pembelajaran siklus III dengan kriteria yang memenuhi kriteria baik 

dimana pada aspek antusiasterdapat 10 siswaatau (43%) dengan kriteria baik (B), 

dan 13siswa atau (56%) dengan kriteria cukup (C), kemudian pada aspek disiplin 

terdapat 10 siswa (43%) dengan kriteria baik (B) dan 13 orang siswa atau (56%) 

dengan kriteria cukup (C) dan untuk aspek percaya diri terdapat 16 siswa atau 

(69%)dengan kriteria baik (B), dan 7 siswa atau (30%) dengan kriteria cukup (C). 

 

e) Paparan Data Hasil Belajar Siswa Siklus III 

Pada paparan data hasil tes belajar siswa akan dipaparkan mengenai hasil 

perolehan siswa dalam melakukan gerak dasar dribbling bola kaki bagian luar 

dalam sepakbola dengan menerapkan modifikasi media bervariasi. Pada siklus III 

ini adalah upaya perbaikan dari siklus II. Adapun hasil belajar siswa pada siklus 

III dapat dilihat pada tabel 4.25 berikut ini. 

Tabel 4.25 

Data Observasi Hasil Belajar Siswa Siklus III 

No Nama Siswa Aspek yang dinilai 
S

k
o

r 

N
il

ai
 

Ket 

Awalan Dribbling kaki 

bagian luar 

Akhir 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 T B

T 

1 Abdul Hodir   √   √   √ 9 92 √  

2 Aceng   √  √     7 75 √  

3 Acep Ahmad F   √       8 82   

4 Ahmad Faizal  √    √  √  7 77 √  

5 Gita Amalia  √   √    √ 7 70 √  

6 Hiban          7 73   

7 Jenab      √   √  6 66 √  

8 Iren Kuraeni   √       7 70 √  

9 Jihan Astri   √       8 82   

10 Nurul Janah         √ 7 76   

11 Rina Saparina  √        6 65 √  

12 Siti Abidah  √       √ 7 77 √  

13 Sulistiani   √  √    √ 8 80 √  

14 Tiara   √     √  6 66 √  

15 Risma yanti  √    √   √ 8 80 √  

16 Pirda Yanti         √ 7 76   

17 Ian Sopian   √   √   √ 9 90 √  

18 Budi ramdani        √  6 66 √  

19 Dena Mulyana          7 73   

20 Gingin ginanjar     √    √ 7 70 √  

2I Hilmi yatuzzahro          6 66   
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Berdasarkan tabel 4.25 didapatkan bahwa jumlah siswa yang sudah 

memenuhi ketentuan kriteria ketuntasan minimal (KKM) atauyang sudah tuntas 

dalam melakukan gerak dasar dribbling bola kaki bagian luarpada pembelajaran 

sepak bola sebanyak 23 siswa (100%) atau naik 30% (5 siswa)dari siklus II. 

Secara umum dapat dikatakan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam 

pembelajaran  gerak dasar dribbling bola kaki bagian luar dari siklus II, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan kemampuan siswa dalam melakukan 

pembelajaran gerak dasar dribbling bola kaki bagian luardalam sepakbola dengan 

menerapkan modifikasi media bervariasi sudah dianggap berhasil dan telah 

mencapai target yang telah ditentukan, sehingga upaya pemberian tindakan 

diakhiri. 

 

d) Analisis dan Refleksi Siklus III 

1) Analisis dan Refleksi Perencanaan Siklus III 

Tabel 4.26 

Rekapitulasi Persentase Perencanaan Pembelajaran Siklus III 

No Aspek Observasi Tercapai 

1 Perumusan tujuan pembelajaran 100% 

2 Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, 

media, sumber dan metode pembelajaran 

100% 

3 Merencanakan skenario kegiatan pembelajaran 95% 

4 Merencanakan prosedur, jenis dan menyiapkan 

alat penilaian 

92% 

 

5 Tampilan dokumen rencana pembelajaran 100% 

Persentase Total 97,4% 

 

a) Analisis Tindakan 

Darihasil observasi dapat dilihat persentase bahwa hasil observasi 

perencanaan guru pada siklus II dalam perumusan tujuan mencapai 100%, 

mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media, sumber dan metode 

pembelajaran mencapai 100%, merencanakan skenario pembelajaran mencapai 

22 Dodi Jalaludin   √  √   √  7 76 √  

23 Kiki Zakiyah      √    7 75 √  

Jumlah   14 9 1 15 7  1

2 

11 164 1723 23  

Peresentase %  60

% 

39% 4

% 

65% 30

% 

 5

2 

% 

47

% 

731

% 

7491

% 

100 

% 
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95%, merencanakan prosedur, jenis dan menyiapkan alat penilaian mencapai 

92%, tampilan dokumen rencana pembelajaran mencapai 100%. Jadi perolehan 

persentase dalam perencanaan adalah sebesar 97,4%. Dengan demikian 

perencanaan guru pada siklus III ini telah mencapai target 90%. 

 

 

b) Refleksi Tindakan 

Melihat hasil perencanaan yang telah mencapai target yaitu 90% pada siklus 

ke III ini, Jika aspek perencanaan tersebut dikonversikan dengan skala nilai yang 

ditentukan mencapai kriteria baik (B), maka kegiatan diakhiri pada siklus III. 

2) Analisis dan Refleksi Kinerja Guru Siklus III 

Tabel 4.27 

Rekapitulasi Persentase Kinerja Guru Siklus III 

No Aspek Observasi Tercapai 

1 Pra pembelajaran 100% 

2 Membuka pembelajaran 100% 

3 Mengelola inti pembelajaran 95% 

4 Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam 

pembelajaran penjas 

95% 

5 Melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar 100% 

6 Kesan umum kinerja guru 100% 

Persentase Total 98,33% 

 

a) Analisis Tindakan Kinerja Guru Siklus III 

Hasil analisis dari pelaksanaan kinerja guru siklus III dapat dijelaskan bahwa 

kinerja guru dalam proses pembelajaran siklus III sudah melaksanakan semua 

aspek yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam pra pembelajaran mencapai 

100%, membuka pembelajaran 100%, mengelola inti pembelajaranmencapai 95%, 

mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam pembelajaranmencapai 95%, 

melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajarmencapai 100%, kesan umum 

kinerja guru mencapai 100%. Jadi perolehan persentase dalam pelaksanaan siklus 

III adalah sebesar 98,33%.  

b) Refleksi Tindakan 

Dari hasil refleksi yang telah dilakukan oleh guru dan observer, maka pelaksanaan 

kinerja guru pada siklus III ini sudah mencapai target yang telah ditentukan, maka 

kegiatan ini diakhiri pada siklus III. 
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3) Analisis dan Refleksi Aktivitas Siswa Siklus III 

Tabel 4.28 

Rekapitulasi Persentase Aktivitas Siswa Siklus III 

Kriteria 
Aspek yang di amati 

Antusias Disiplin Percaya Diri 

Baik  10 siswa (43%)  10 siswa (43%)  16siswa (69%)  

Cukup  13 siswa (56%) 13 siswa (56%)  7 siswa (30%) 

Kurang  - - - 

 

a) Analisis Tindakan 

Berdasarkan hasil obervasi aktivitas siswa siklus III selama proses 

pembelajaraan berlangsung, dapat dijelaskan bahwa persentase selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung dapat dijabarkan sebagai berikut, persentase untuk 

aspek antusiassebanyak 10 siswa atau (43%) dengan kriteria baik (B),13 siswa 

atau (56%)dengan kriteria cukup (C) dan kriteria kurang tidak ada. Untuk aspek 

disiplin sebanyak 10 siswa atau (43%) dengan kriteria baik (B), 13 siswa atau 

(56%) dengan kriteria cukup (C) dankriteria kurang tidak ada. Untuk aspek 

percaya dirisebanyak 16 siswa atau (69%) dengan kriteria baik (B), 7 siswa atau 

(30%) dengan kriteria cukup (C) dan kriteria kurang tidak ada . 

b) Refleksi Tindakan 

Berdasarkan analisis data di atas, dapat dijabarkan bahwa aktivitas siswa 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung sudah mencapai target baik. Melihat 

pelaksanaan pembelajaran aktivitas siswa memperlihatkan peningkatan yang baik. 

Perolehan persentase aktivitas siswa pada siklus III telah mencapai target yang 

telah ditentukan, sehingga upaya pemberian tindakan diakhiri.  

4) Analisis dan Refleksi Hasil Belajar Siklus III 

Hasil analisis kemampuan pembelajaran gerak dasar dribbling bola kaki 

bagian luar dalam sepakbola dengan menerapkan modifikasi media 

bervariasidapat dilihat pada tabel 4.29 berikut. 
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Tabel 4.29 

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus III 

No Tes Hasil Belajar Jumlah siswa yang 

Tuntas (%) 

Jumlah siswa Yang 

Belum Tuntas (%) 

1 Data Awal 4 siswa (21%) 19 siswa (79%) 

2 Siklus I 8 siswa (34%) 15 siswa (65%) 

3 Siklus II 16 siswa (69%) 7 siswa (30%) 

4 Siklus III 23 siswa (100%) - 

 

a) Analisis Tindakan  

Berdasarkan tabel 4.29 didapat hasil tes praktik gerak dasar dribbling bolakaki 

bagian luar dalam sepakbola dengan menerapkan modifikasi media bervariasi, 

didapatkan hasil bahwa tingkat kemampuan siswa mengalami peningkatan pada 

siklus III. Diperoleh untuk aspek gerakan awal  yaitu 39% dengan kriteria baik 

(B), 60% dengan kriteria cukup (C), dan 0% dengan kriteria kurang (K). Untuk 

aspek dribbling kaki bagian luar yaitu 30% dengan kriteria baik (B), 65% dengan 

kriteria cukup (C), dan 4% dengan kriteria kurang (K). Untuk aspek gerakan akhir 

yaitu 47% dengan kriteria baik (B),52% dengan kriteria cukup (C) dan 0% dengan 

kriteria kurang (K). Jadi secara keseluruhan siswa yang tuntas mencapai 100%  

atau siswa yang tuntas mengalami peningkatan 30%. 

b) Refleksi Tindakan  

Dari hasil tes peneliti merefleksi bahwa hasil belajar pada siklus III dimana 

peningkatannya mencapai 100% dari KKM 60 atau naik30% dari siklus II. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari siklus ke III, peneliti menyimpulkan bahwa 

penelitian ini telah mencapai hasil yang diharapkan, sehingga upaya pemberian 

tindakan diakhiri.Berikut diagram hasil penelitian siklus III. 
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Diagram 4.1 

Rekapitulasi Hasil Penelitian Data Awal, Siklus I, Siklus II dan Siklus III 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan 

penelitian tindakan kelas dengan menggunakan tiga siklus mengenai pembelajaran 

gerak dasar dribbling bola kaki bagian luar dalam sepakbola dengan menerapkan 

modifikasi media bervariasi, terdapat kenaikan yang signifikan pada tiap 

siklusnya, oleh karena itu menerapkan modifikasi media bervariasi dapat 

membantu siswa untuk melakukan gerak dasar dribbling bola kaki bagian luar 

dalam sepakbola dengan menerapkan modifikasi media bervariasi pada siswa 

kelas VI SDN CIKONDANG II KECAMATAN GANEAS 

1. Peningkatan Perencanaan Kinerja Guru 

Pada aspek perencanaan pembelajaran, dilihat adanya peningkatan dari 

siklus I, Siklus II, Siklus III sampai tercapainya target yang diharapkan. Pada 

perecanaan pembelajaran, guru harus benar-benar merencanakan pembelajaran 

dengan matang, agar target yang diharapkan dapat tercapai.Berikut ini pemaparan 

perencanaan pembelajaran dapat dilihat pada diagram 4.21 sebagai berikut. 
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50%
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aan

Kinerja 
Guru

Aktifitas 
Siswa

Hasil 
belajar

Data Awal 52% 67% 8% 21%

Siklus I 67% 72% 21% 34%

Siklus II 86% 87% 30% 69%
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Diagram 4.2 

Peningkatan Perencanaan Kinerja Guru Tiap Siklus 

Setiap siklus yang dilaksanakan berdasarkan analisis dan refleksi terhadap 

kegiatan sebelumnya dan target yang belum tercapai dapat di perbaiki sampai 

mencapai target yang diinginkan. Kegiatan siklus I kinerja guru dalam 

perencanaan diperoleh persentase indikator perencanaan telah mencapai 67,29%, 

tetapi dalam kinerja guru tahap pertama, target yang diinginkan adalah 90%. Oleh 

karena itu, diperlukan adanya perbaikan pada siklus selanjutnya.Pada siklus II 

dilakukan perbaikan telah mencapai 86,16%, tetapi belum sampai kepada target 

dan dilakukan perbaikan lagi pada siklus III yaitu pencapaian akhir mencapai 

97,4%. 

Dalam kegiatan perencanaan ini ada beberapa aspek sebagai berikut: 

mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media, dan metode 

pembelajaran.Dalam pembelajaran gerak dasar dribbling bola kaki bagian luar 

dalam pembelajaran sepak bola.Setelah ditetapkan media yang akan digunakan 

dalam pembelajaran, maka disusun disusun skenario pembelajaran, mangenai 

rencana prosedur, jenis dan menyiapkan alat penelitian. Kemudian menyiapkan 

pedoman observasi untuk mengamati kinerja guru dan aktivitas siswa.Pedoman 

observasi tersebut digunakan untuk mengumpulkan data hasil observasi. 

Langkah pertama dilakukan pada siklus I adalah merumuskan tujuan 

pembelajaran, memilih dan mengorganisasikan materi ajar, sumber belajar, media, 

membuat skenario pembelajaran, serta hasil belajar. Kemudian menetapkan 
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masalah yang menjadi fokus perbaikan pada perencanaan, pelaksanaan dan hasil 

belajar siswa dengan menerapkan modifikasi media bervariasi 

Penggunaan menerapkan modifikasi media bervariasiadalah upaya untuk 

memperbaiki kemampuan siswa dalam pembelajarangerak dasardribbling bola 

kaki bagian luar dalam sepakbola dengan menerapkan modifikasi media bervariasi 

siswa kelas VI SDN Cikondang II Kecamatan Ganeas. 

 

2. Peningkatan Kinerja Guru 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja guru dalam 

pembelajaran gerak dasar dribbling bola kaki bagian luar dengan menerapkan 

modifikasi media bervariasi, dapat dilihat peningkatan dari data awal sampai 

siklus III. Pada pemaparan kinerja guru, pada awal pembelajaran hanya mencapai 

69,91% , sehingga perlu adanya peningkatan pada siklus I, siklus II dan pada 

siklus III. Peningkatan persentase dari siklus I sampai siklus III dapat dilihat pada 

tabel 4.30 sebagai berikut. 

Tabel 4.30 

Peningkatan Pelaksanaan Kinerja Guru Tiap Siklus 

No Siklus Persen Peningkatan 

1. Siklus I  72,91% 

.2. Siklus II 87,09% 

3. Siklus III 98,33% 

Berdasarkan tabel 4.30 dapat diketahui bahwa kinerja guru dari siklus ke 

siklus terus mengalami peningkatan hingga akhirnya mencapai hasil yang 

diharapkan.Data tersebut dapat tergambar jelas dalam diagram 4.3 sebagai 

berikut. 
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Diagram 4.3 

Peningkatan Pelaksanaan Kinerja Guru Pada Setiap Siklus  

Pada pelaksanaan siklus I kinerja guru, masih ada hambatan dalam 

pelaksanaan.Hasil analisis dari pelaksanaan kinerja guru siklus I dapat dijelaskan 

bahwa kinerja guru dalam proses pembelajaran siklus I kelemahan terjadi pada 

aspek apersepsi kurang optimal tidak memberikan pertanyaan yang menarik, 

kinerja guru belum mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran kondusif dalam 

memimpin siswa sehingga masih banyak siswa yang mengobrol, dalam membuka 

pembelajaran, indikator menyampaikan komponen tujuan yang akan dicapai dan 

rencana kegiatan guru tidak mengkaitkan materi yang akan disampaikan dengan 

pengalaman anak. Dalam mengelola inti pembelajaran guru kurang merespon 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan beberapa anak, selain itu guru kurang dalam 

memelihara ketertiban dan kurang fokus siswa sehingga terlihat beberapa anak 

melakukan aktivitas lain pada saat pembelajaran berlangsung. 

Hal lain yang masih kurang dan perlu perbaikan dalam kinerja guru adalah 

guru kurang efektif dalam membimbing siswa dalam melakukan gerakan dan 

melakukan aktivitas gerak, sehingga keefektifan proses pembelajaran kurang dan 

hasil yang dicapai adalah 72,91% belum mencapai target 90% sehingga perlu 

diperbaiki pada siklus selanjutnya. 

Kemudian pada pelaksanaan siklus II Persentase yang didapat adalah 

86,16%.Paparan analisis berdasarkan data hasil pelaksanaan dan pegamatan yang 
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dilakukan pada siklus ke II, guru mengamati aktivitas siswa pada saat kegiatan 

belajar mengajar sedang berlangsung yaitu mengoreksi secara khusus dan 

mengoreksi secara umum.Siswa yang sudah bisa melakukan gerak dasar dribbling 

bola kaki bagian luar pada pembelajaran dengan benar, menegur dan memperbaiki 

siswa yang melakukan kesalahan, melakukan pengamatan secara individu dan 

observasi. 

Ditinjau dari kinerja guru pada pembelajaran gerak dasardribbling bola kaki 

bagian luar dengan menerapkan modifikasi media bervariasipada pelaksanaan 

siklus II, aspek kinerja guru taraf ketuntasan belum tercapai, perolehan persentase 

adalah 87,09%. 

Untuk pelaksanaan kinerja guru pada siklus III, memperoleh persentase 

sebesar 98,33 % dan mencapai target yang telah ditentukan.Dengan gambaran 

hasil observasi yang telah dipaparkan maka peneliti menganalisis dan merefleksi 

bahwa kualitas pada pembelajaran pada siklus ke III berlangsung dengan baik, 

dilihat dari kinerja guru yang telah berhasil dalam perannya sebagai pengajar dan 

pembimbing yang baik bagi siswa dalam pembelajaran gerak dasar dribbling bola 

kaki bagian luar dalam sepakbola. 

 

3. Peningkatan Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil observasi mengenai aktivitas siswa pada pembelajaran 

siklus I, II, dan III terlihat adanya peningkatan persentasi aktivitas 

siswa.Peningkatan tersebut karena pada siklus II dan II siswa sudah mulai 

memahami dan mulai percaya diri dalam melakukan dribbling bola dalam 

sepakbola dengan menerapkan modifikasi media bervariasidalam pembelajaran. 

Peningkatan persentase siswa siklus I, II, dan III tergambar pada diagram 4.4 

berikut ini. 
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Diagram 4.4 

Peningkatan Aktifitas Siswa Setiap Siklus 

Berikut ini peningkatan persentase aktivitas siswa dari siklus I sampai dengan 

siklus III. Siklus I siswa yang mendapatkan kriteria baik sebesar 21%, kriteria 

cukup sebesar 52%, kriteria kurang sebesar 26%. Untuk siklus II kriteria baik 

sebesar 30%, kriteria cukup sebesar 69%, kriteria kurang sebesar 0%. Dan siklus 

IIIkriteria baik sebesar 100%, kriteria cukup sebesar 0%, kriteria kurang 0%. Dari 

diagram di atas terlihat adanya peningkatan aktivitas siswa dari siklus I, dalam 

pembelajaran siklus I siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran karena 

belum mengenal manfaat dengan menerapkan modifikasi media bervariasi yang 

diterapkan. Tetapi setelah siswa terbiasa dan mengenal manfaat dengan 

menerapkan modifikasi media bervariasi, pada siklus II dan III ada peningkatan 

aktivitas siswa dari siklus I. 

 

4. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 Dalam bagian ini akan dijelaskan hasil belajar siswa pada setiap siklus dari 

siklus I sampai dengan siklus III. Hasil belajar dilihat di akhir pembelajaran, yaitu 

dengan melakukan tes akhir gerak dasar dribbling bola kaki bagian luar dalam 

sepakbola. Peningkatan hasil belajar siswa siklus I, II, dan III dapat dilihat dalam 

diagram 4.5 berikut ini. 
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Diagram 4.5 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setiap Siklus 

Dari diagram4.5 dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar siswa dari data 

awal, siklus I, II, dan III. Mulai dari data awal 4 siswaatau21%  yang 

tuntas.Perbaikan pada pembelajaran siklus I, siswa yang tuntas dalam melakukan 

pembelajaran gerak dasar dribbling bola kaki bagian luar dalam 

sepakbolasebanyak8 siswa  atau 34%, sedangkan siswa yang belum tuntas pada 

siklus I sebanyak 15 siswaatau 65%. Untuk pembelajaran siklus II, ada 

peningkatan dari siklus I, terlihat dari persentase kenaikan siswa yaitu siswa yang 

tuntas sebanyak 16 siswa atau69%, dan siswa yang belum tuntas sebanyak7 siswa 

atau 30%. Kemudian untuk siklus III jugaterlihat dari persentase kenaikan siswa 

yaitu siswa yang tuntas sebanyak23 siswa atau 100% dan siswa yang belum tuntas 

sebanyak 0 siswaatau 0% dalam melakukan pembelajaran gerak dasar dribbling 

bola kaki bagian luardalam sepakbola dengan menerapkan modifikasi media 

bervariasi. 
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